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ABSTRAK 

Najmalia fitra. Perbandingan Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti 
Pembelajaran Bahasa Arab LIBAM Institut Agama Islam Negeri Parepare. 
(Dibimbing oleh Muh. Dahlan Thalib dan Ali Rahman). 

Penelitian ini membahas tiga rumusan masalah yaitu: (1) bagaimana 
perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab 
yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM; (2) apa 
faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa 
pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa 
Arab LIBAM; (3) bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Arab 
LIBAM terhadap peningkatan hasil belajar maharah al-kalam mahasiswa pendidikan 
bahasa Arab. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 
penelitian seguental explanatory yang merupakan gabungan metode kuantitatif dan 
kualitatif secara berurutan. Jenis penelitian kuantitatif digunakan penelitian ex-
postfacto, dan jenis penelitian kualitatif digunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan bahasa Arab 
angkatan 2019 dan 2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perbandingan hasil belajar 
maharah al-kalam diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.857 ≥ 0.05 dan nilai T 
hitung 0,181 < T tabel 1,984 maka disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa 
Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM; (2) 
faktor yang menghambat hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan 
bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM yaitu: 
kurangnya mufradat, kurangnya pemahaman nahwu dan saraf, kurangnya rasa 
percaya diri, kurangnya pembiasaan diri, lingkungan sekitar yang kurang mendukung. 
Sedangkan yang menjadi faktor pendukung yaitu: latar belakang pendidikan 
mahasiswa, kursus, belajar kelompok,  menghafal mufradat dan ta’bir, latihan 
berbicara, belajar melalui handphone.  Faktor yang mendukung hasil belajar maḥārah 
al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa 
Arab LIBAM yaitu: penghafalan mufradat dan ta’bir, pembelajaran nahwu, 
lingkungan bahasa. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat yaitu: minat dan 
motivasi, pendidik, waktu belajar; (3) pelaksanaan pembelajaran bahasa LIBAM 
terdiri dari beberapa unsur pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi, peserta didik dan pendidik. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām   
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط
dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ْٙ  Fathah dan ىَ

Ya 

Ai a dan i 

 ْٕ  Fathah dan ىَ

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

ْٛفَ   Kaifa: كَ

لَ  ْٕ  Haula : حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىبَ / ىَٙ
Fathah 

dan Alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 ْٙ  ىِ
Kasrah 

dan Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 ىُٕ
Kasrah 

dan Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta:  يبت

 ramā :  ريٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

  



 xvii   

 

Contoh: 

ضَةُ انجََُّةِ  ْٔ  rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَ

َُْٚةُ انْفَبضِهَةِ  دِ ًَ  al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : انَْ

ةُ  ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَ   Rabbanā: رَبَُّ

ُْٛبَ   Najjainā : ََجَّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

   ٔ  ʻaduwwun : عَدُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah( ّٙ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

  ٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َل 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفَةُ 

 al-bilādu :  انَْْلََِدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna :  تَأيُْرُ

عُ   ’al-nau :  انَُّٕ

ء   ْٙ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُ 
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar 

Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ْٚ  billahبب اللهDīnullahدِ

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  ًَ ْٙ رَحْ  Humfīrahmatillāhْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
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huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 َفحة = ص

 بدٌٔ = دو

 َهٗ الله عهّٛ ٔضهى = َهعى

 طْعة = ط

 بدٌٔ َبشر = ىٍ

 إنٗ لذرْب / إنٗ لذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

II pasal 3, yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahas Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”

1
 

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diharapkan 

dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

membantu mengembangkan potensi kemahasiswaan secara optimal salah satu 

caranya yaitu melalui kegiatan pengembangan minat, bakat, pemikiran yang kritis, 

kreatif, inovatif dan produktif. Oleh sebab itu mahasiswa diberikan peluang untuk 

mengikuti berbagai macam kegiatan diluar jam akademik, misalnya mengikuti unit-

unit kegiatan kemahasiswaan yang ada di perguruan tinggi seperti organisasi 

kemahasiswaan.  

                                                             
1
Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,” 2003.  
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Setiap perguruan tinggi yang ada di Indonesia memiliki organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan ini bertujuan agar mahasiswa dapat 

meningkatkan soft skill (kemampuan) yang dimiliki serta dapat dijadikan sebagai 

wadah pengembangan bakat dan minat, menambah pengalaman dan pengetahuan 

serta keterampilan lain yang tidak mahasiswa dapatkan di bangku kuliah. 

Organisasi kemahasiswaan merupakan aspek integral pada struktur akademik 

sistem perguruan tinggi sebagai cara untuk membina peningkatan intelektual dan 

pengembangan kepribadian. Peran sertanya bertujuan untuk membina dan 

megembangkan karakter guna mencapai fungsi dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang bermartabat, serta mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi 

manusia yang bertakwa, berilmu, beramal, dan mampu mengamalkan empat pilar 

perguruan tinggi, yaitu learning to know (belajar mengetahui), learning to do (belajar 

melakukan sesuatu), learning to be (belajar menjadi sesuatu) dan learning to live 

together (belajar hidup bersama). 

Salah satu organisasi yang sangat menunjang pengembangan akademik 

mahasiswa yaitu Organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa atau yang 

disingkat dengan LIBAM secara khusus bergerak dalam bidang pengembangan 

bahasa Arab dan bahasa Inggris di Institut Agama Islam Negeri Parepare. LIBAM 

merupakan salah satu Unit Kegiatan Khusus (UKK) diantara 10 organisasi lainnya 

yang berada di Institut Agama Islam Negeri Parepare.  

LIBAM merupakan salah satu organisasi tertua di IAIN Parepare yang berdiri 

sejak 5 Juni 2001. LIBAM menjadi wadah yang tepat bagi mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Arab yang ingin mengembangkan kemampuan kebahasaanya, 

diidukung dengan berbagai rancangan program kerja seperti mu’askarun ṣagīrun 
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(perkampungan bahasa arab), tadrīb lilmudarrīb (training of trainer),  faṣl ṣagīr 

(kelas kecil) dan  faṣl kabīr (kelas besar), lingkungan bahasa, hingga menjadi 

mudarrīb (pengajar) di sekolah-sekolah. Dengan ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi yang besar terhadap peningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa yang selaras dengan tujuan LIBAM yaitu membina dan menyalurkan 

bakat dan minat mahasiswa IAIN Parepare menjadi manusia yang memiliki daya 

saing dalam pengembangan kemampuan kebahasaan khususnya bahasa Arab dan 

bahasa Inggris. 

Kemampuan yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran baik di akademik 

maupun di organisasi kemahasiswaan disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar 

adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur baik berupa pengetahuan maupun sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
2
 

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada empat keterampilan berbahasa yang 

menjadi tujuan pembelajaran yaitu, keterampilan menyimak (maḥārah al-istimā’), 

keterampilan berbicara (maḥārah al-kalām), keterampilan membaca (maḥārah al-

qirāah), dan menulis (maḥārah al-kitābah). Keterampilan menyimak dan membaca 

dikategorikan kedalam keterampilan reseptif, sedangkan sedangkan keterampilan 

berbicara dan menulis dikategorikan kedalam keterampilan produktif.
3
 

Kemahiran berbicara atau maḥārah al-kalām merupakan salah satu jenis 

kemampuan yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa asing termasuk bahasa 

                                                             
2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016). h. 30. 

3
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014). h. 80. 
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Arab. Berbicara adalah kegiatan komunikatif dalam bentuk dialog antara dua orang 

atau lebih, yang menggunakan bahasa sebagai medianya.
4
 LIBAM sebagai organisasi 

dalam bidang kebahasaan tentu fokus pengembangannya adalah keterampilan-

keterampilan dalam berbahasa. Khusus untuk bahasa Arab keterampilan yang 

dikembangkan oleh LIBAM adalah keterampilan gramatikal (naḥwu dan ṣaraf) dan 

keterampilan berbicara (maḥārah al-kalām). 

Observasi dan wawancara awal dilakukan bersama Ketua LIBAM periode 

2022 mengatakan bahwa selama 21 tahun LIBAM bergerak dalam pengembangan 

bahasa Arab dan bahasa Inggris dan tentu telah terjadi peningkatan yang signifikan 

dari tahun ke tahun baik untuk pembelajaran maupun tentang prestasi-prestasi yang 

dihasilkan kader dari tahun ke tahun.
5
  

Peneliti juga bertanya tentang bagaimana menurut Ketua LIBAM realitas 

pembelajaran bahasa Arab di LIBAM saat ini, ketua LIBAM menjawab bahwasanya 

pembelajaran bahasa Arab telah terlaksana dengan baik akan tetapi jika dibandingkan 

dengan pembelajaran bahasa Inggris tentu pembelajaran bahasa Inggris lebih unggul, 

mulai dari peminat dan panggilan untuk perkampungan di sekolah rata-rata mendapat 

tawaran untuk bahasa Inggris, namun bahasa Arab pun tidak boleh dipandang sebelah 

mata karena pengurus LIBAM periode 2022 telah mengusahakan dengan maksimal 

agar bahasa Arab dan bahasa Inggris dapat setara. 

Wawancara juga dilakukan bersama mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang 

terdaftar sebagai anggota aktif LIBAM dan turut berpartisipasi dalam setiap proses 

pembelajaran di LIBAM mengatakan bahwa tingkat kebutuhan belajar mahasiswa 

akan semakin tinggi seiring dengan meningkatnya semester mahasiswa dan itu tentu 

                                                             
4
Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Myskat, 2017). h. 149. 

5
Rinaldi, Ketua LIBAM Periode 2022, wawancara di sentra LIBAM, 28 Februari 2022. 
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membutuhkan wadah atau tempat untuk belajar dan membiasakan diri dengan bahasa 

khususnya bahasa Arab dan inilah yang menjadi alasannya untuk bergabung di 

LIBAM.
6
 

Wawancara yang sama kembali dilakukan dengan mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab yang juga terdaftar sebagai anggota aktif LIBAM dan mengatakan 

bahwa untuk menunjang hasil belajar akademiknya tentu ia membutuhkan 

lingkungan yang secara khusus mempelajari dan mempraktikkan bahasa sehingga ia 

bergabung di LIBAM dengan harapan dapat menguasai beberapa keterampilan 

berbahasa khususnya bahasa Arab.
7
  

Berdasarkan wawancara peneliti mengamati dan menarik kesimpulan 

bahwasanya selama 90 menit mahasiswa belajar didalam kelas tidak cukup untuk 

memaksimalkan hasil belajar yang didapatkan mahasiswa. Sehingga khusus untuk 

pembelajaran maḥārah al-kalām mahasiswa tentu membutuhkan wadah atau tempat 

untuk belajar dan membiasakan diri untuk berbicara menggunakan bahasa Arab, dan 

hal ini tentu sejalan dengan tujuan pembelajaran yang dikembangkan oleh LIBAM 

yaitu maḥārah al-kalām. 

Selama 21 tahun berkiprah LIBAM dikenal sebagai organisasi yang telah 

melahirkan banyak kader dengan segudang prestasi yang dimilikinya dalam bidang 

kebahasaan baik itu bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Hal ini terjadi karena 

didukung dengan program pembelajaran bahasa yang kreatif dan inovatif dikemas 

dalam beberapa rancangan program kerja yang menarik dan menyenangkan sehingga 

mempermudah penyaluran ilmu bagi setiap anggotanya. Akan tetapi berdasarkan 

hasil prasurvei peneliti mengamati pengajaran dan pengembangan bahasa LIBAM 

                                                             
6
Wahyuni, anggota aktif LIBAM semester 5, wawancara di sentra LIBAM, 28 Februari 2022. 

7
Suciatmi, anggota aktif LIBAM semester 5, wawancara di sentra LIBAM, 28 Februari 2022. 
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mengalami penuruan selama 5 tahun terakhir hal ini dapat dilihat dari prestasi-

prestasi lomba kebahasaan khusunya bahasa Arab yang telah jarang didapatkan, 

kurang maksimalnya lingkungan bahasa yang seharusnya digunakan untuk praktik 

berbahasa, minimnya kader yang mampu menjadi tutor untuk mengajar bahasa Arab, 

serta banyaknya kegiatan diluar pembelajaran menyita waktu yang seharusnya 

digunakan untuk belajar.  

Hasil observasi dan wawancara inilah yang menjadi alasan peneliti untuk 

meneliti “Perbandingan Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Yang Mengikuti Dan Tidak Mengikuti Pembelajaran 

Bahasa Arab LIBAM Institut Agama Islam Negeri Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM?  

2. Apa faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM 

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di LIBAM? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM.  

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-

kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM 

3. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di 

LIBAM.  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan yang dapat 

digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan dalam menambah wawasan yang 

bermanfaat pada organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa ataupun UKK 

(Unit Kegiatan Khusus) dan  UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang ada di IAIN 

Parepare. Serta dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang bagaimana 

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan LIBAM dalam mengembangkan 

pembelajaran bahasa Arab dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya pada penelitian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang berbeda.  

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan terkait 

faktor yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab sehinga dapat 

memaksimalkan hasil belajar maḥārah al-kalām. 
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b. Bagi dosen, penelitian ini dapat memberikan informasil dan pengetahuan 

sekaligus sebagai bahan evaluasi terhadap perbaikan proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab LBAM.  

c. Bagi kampus IAIN Parepare, penelitian ini dapat menjadi informasi tentang 

bagaimana proses belajar mengajar dan pengembangan anggota yang dilakukan 

oleh organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa dalam membantu 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 

hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian 

yang diangkat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faidz pada tahun 2020 yang berjudul 

“Analisis Efektivitas Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Terhadap Keterampilan Berbicara 

Bahasa Arab Mahasiswa Prodi PBA Angkatan 2019”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kausal komparatif, teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

datanya menggunakan regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah 

dengan analisis statistik maka dapat disimpulkan bahwa Program Lembaga Bahasa 

IAIM Sinjai efektif terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa PBA 

angkatan 2019. Berdasarkan tabel coefficients bahwa t-hitung (3,072) > t-tabe (1,699) 

dan nilai signifikan 0,005 < 0,05 maka dari hasil tersebut menjelaskan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, bahwa lembaga bahasa IAIM Sinjai evektif terhadap 

keterampilan berbicara mahasiswa PBA angkatan 2019.
8
 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

meneliti tentang lembaga bahasa dan pengerauhnya terhadap keterampilan berbicara 

                                                             
8
Ahmad Faiz, “Analisis Evektifitas Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Terhadap Keterampilan 

Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa Prodi PBA” (Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2020). 
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yang menggunakan penelitian kuantitaif. Adapun perbedaanya, pada penelitian 

Ahmad Faiz fokus kepada analisis efektivitas lembaga bahasa terhadap keterampilan 

berbicara, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu fokus kepada perbandingan hasil 

belajaran mahasiswa yang mengikuti dan tidak mengikuti lembaga bahasa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Magfirah dan Siami Prafitriyani pada 

Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran tahun 2019 yang berjudul 

“Pengaruh Organisasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Iqra Buru 

(Uniqbu)”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan expose 

facto, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi (BEM, 

HMJ, UKM) terhadap hasil belajar mahasiswa Universitas Iqra Buru sebesar 23%. 

Pengaruh keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi (BEM, HMJ, UKM) 

terhadap hasil belajar mahasiswa terbukti signifikan dengan nilai Sig 0.027 lebih 

kecil dari 0,05.
9
 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

meneliti tentang pengaruh organisasi terhadap hasil belajar yang menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan expose facto. Adapaun perbedaanya, pada 

penelitian Irma Magfirah dan Siami Prafitriyani fokus kepada hasil belajar akademik 

mahasiswa secara keseluruhan, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu fokus kepada 

hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa.  

                                                             
9
Ima Magfirah and Siami Prafitriani, “Pengaruh Organisasi Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Universitas Iqra Buru (Uniqbu),” Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan Dan Pembelajaran 3, 

no. 2 (2019). 
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Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya tidak ditemukan pembahasan 

secara khusus tentang efektivitas pembelajaran bahasa Arab lembaga bahasa terhadap 

hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa. Tetapi adapun hubungan penelitian yang 

dilakukan oleh kedua penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas mengenai 

hubungan atau pengaruh lembaga bahasa atau organisasi terhadap hasil belajar dan 

prestasi belajar mahasiswa. Hasil dari kedua penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif bagi mahasiswa yang mengikuti pembelajaran pada lembaga 

bahasa atau organisasi terhadap hasil belajar ataupun prestasi belajarnya. 

B. Tinjaun Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Rusman mengemukakan istilah pembelajaran secara konseptual yang 

mengacu kepada dosen dan mahasiswa, yang merupakan komponen utama dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses yang diselenggarakan 

oleh dosen selaku pendidik untuk membelajarakan mahasiswa selaku peserta didik 

dalam memperoleh dan memproses pengetahuan.
10

 

Hakikat pembelajaran pada umumnya adalah suatu sistem yang berusaha 

mendukung proses belajar mahasiswa. Ini terdiri  dari rangkaian peristiwa yang 

direncanakan dan diatur untuk mendukung proses pembelajaran mahasiswa yang 

sifatnya internal. Menurut Bambang Warsita, proses belajar adalah usaha sadar untuk 

menciptakan keadaan yang memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran.
11
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Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 

Raja Grapindo Persada, 2016). h. 134. 
11

Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan Dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008). h. 266.  
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dosen sebagai pendidik melakukan upaya 

untuk memastikan bahwa pembelajaran berlangsung pada mahasiswanya. 

Bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi atau berinteraksi 

dengan sesama yang bertujuan untuk mengungkapkan pikiran melalui lisan atau 

tulisan. Acep Hermawan menjelaskan pembelajaran bahasa sebagai kegiatan 

pengajaran yang dilakukan oleh seorang dosen agar mahasiswa yang diajar bahasa 

asing tertentu melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik dan kondusif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bahasa tersebut.
12

 

Tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa dalam konteks yang nyata.
13

 Menurut saepudin, pembelajaran 

bahasa yang efektif dapat dilakukan secara metodis atau sesuai dengan tahapan logis 

berdasarkan tingkat penguasaan materi, gaya belajar yang beragam, perbedaan usia 

dan perbedaan motivasi.
14

 

Fathur Rohman mendefinisikan belajar bahasa Arab adalah proses rumit yang 

melibatkan banyak kejadian kompleks, tidak heran jika hal ini memiliki arti tersendiri 

bagi setiap individu.
15

 Pembelajaran bahasa Arab adalah metode pengajaran yang 

tujuannya untuk memberikan mahasiswa pengetahuan terkait beragam aspek bahasa 

Arab. Tujuannya agar mereka memiliki kemampuan berbicara menggunakan bahasa 

Arab. 

Pengertian pembelajaran dari beberapa ahli diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh 
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. h. 13.  
13

Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016). h. 268. 
14

Saepuddin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasinya 

(Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012). h. 1.  
15

Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani Publisher, 

2015). h. 144.  
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dosen untuk mengajarkan bahasa Arab kepada mahasiswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa Arab. 

b. Keterampilan Berbahasa dalam Bahasa Arab 

1) Keterampilan menyimak (maḥārah al-istimā’) 

Menyimak merupakan keterampilan pertama karena dalam keterampilan ini 

peserta didik akan memperoleh kosakata dan pengucapan yang baik. Para ahli 

linguistik membedakan antara mendengar (sima’), menyimak (istima’) dan 

mendengar dengan serius (inshof). Mendengar hanya menerima suara tanpa adanya 

perhatian, sedangkan menyimak menuntut adanya kesengajaan dan perhatian dalam 

mendengarkan segala sesuatu, serta mendengar dengan serius adalah tingkatan lebih 

diatas dari menyimak yang menuntut konsentarasi dan perhatian penuh kepada 

pembicara.
16

 

2) Keterampilan berbicara (maḥārah al-kalām) 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, 

keinginan atau perasaan kepada lawan bicara. Secara umum keterampilan berbicara 

bertujuan agar mahasiswa mampu berkomunikasi lisan secara baik dengan bahasa 

yang mereka pelajari. Namun tentu saja untuk mencapai tahap kepandaian 

berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan yang memadai dan 

mendukung.
17

 

 

 

                                                             
16
Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu‟atul Ni‟mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab (Malang: PT. Remaja Rosdakarya, 2012). h. 80.  
17

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. h. 135-136. 
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3) Keterampilan membaca (maḥārah al-qirāah) 

Membaca merupakan sarana utama untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bahasa. Membaca adalah salah-satu keterampilan berbahasa yang tidak mudah dan 

sederhana, bukan sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata akan tetapi 

sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal pikiran.
18

 Membaca 

merupakan kemahiran yang mencakup pengenalan simbol-simbol tertulis dan 

pemahaman terhadap pesan yang terkandung dalam bacaan.  

4) Keterampilan menulis (maḥārah al-kitābah) 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

paling tinggi tingkatannya. Untuk mengembangkan kemampuan menulis bahasa Arab 

dibutuhkan juga beberapa kemampuan penunjang lainya seperti penguasaan sistem 

bahasa Arab yang meliputi pengetahuan mengenai kosakata (mufradāt) dan tata 

bahasa (qawā’id) sehingga tulisan tersebut dapat dipahami.
19

 

c. Unsur-unsur Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa unsur-unsur yang harus 

diperhatikan agar pembelajarannya dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil 

yang diharapkan. Beberapa unsur-unsur dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

sebagai berkut:
20

 

1) Tujuan pembelajaran bahasa Arab 

Menurut Fathur Rahman, belajar bahasa Arab harus memungkinkan 

mahasiswa untuk memahami apa yang dibaca dan didengar serta berpartisipasi dalam 

                                                             
18

Bisri Musthafa dan M. Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2016). h. 99.  
19

Abdul Hamid, Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2018). h. 74. 
20

Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. h. 27.  
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berpikir sesuai dengan kamampuan, usia, dan kegemarannya.
21

 Tujuan utama 

pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi adalah agar mahasiswa dapat 

mengekspresikan diri secara lisan dan tulisan dalam bahasa Arab, yang akan 

membantu mereka ketika berinteraksi dengan orang lain maupun masyarakat umum. 

Inti dari tujuan mempelajari bahasa Arab adalah agar mahasiswa mampu 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dalam bahasa Arab dan memahami 

tata bahasa Arab dengan baik dan benar.  

2) Materi pembelajaran bahasa Arab 

Isi materi pembelajaran bahasa Arab harus merupakan satu kesatuan 

pengetahuan atau informasi yang dipilih dan dibutuhkan bagi mahasiswa itu sendiri 

maupun lingkungannya. Seorang pendidik harus memilih materi yang akan disajikan 

dalam proses pembeajaran, dan harus disampaikan secara bertahap mulai dengan 

yang mudah, agak sulit, dan menuntut.
22

 Serta materi yang diajarkan harus sesuai 

dengan tingkat pengetahuan mahasiswa.  

3) Metode pembelajaran bahasa Arab 

Penggunaan metode atau strategi dalam proses pembelajaran berusaha untuk 

memaksimalkan daya serap mahasiswa sehingga mereka dapat memahami informasi 

yang disajikan dan untuk mencapai tujuan pembelajaran atau keterampilan tertentu. 

Sebelum memutuskan metode atau strategi pengajaran, seorang dosen harus 

mempertimbangkan sejumlah faktor, termasuk bakat, karakter, keadaan sosial 

mahasiswa, serta bagaimana pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan.
23
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Fathur Rohman. h. 27.  
22

Syaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN-Maliki Press, 

2011). h. 14. 
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4) Evaluasi pembelajaran bahasa Arab 

Evaluasi menjadi komponen yang sangat penting untuk mengukur keefektifan 

proses pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar. Evaluasi pembelajaran adalah 

proses pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk meninjau sejauh mana 

dan bagaimana pembelajaran telah dilaksanakan.  

Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab dilakukan untuk menilai apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi juga merupakan alat yang berguna untuk 

memberikan umpan balik. Tujuan evaluasi pembelajaran yang dilakukan tentunya 

sama dengan tujuan penilaian hasil belajar. Karena itu, sangat penting untuk 

memahami tujuan evaluasi sehingga hal yang ingin dicapai dalam evaluasi dapat 

terjadi.  

5) Peserta didik/Mahasiswa 

Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat 

dikembangkan dan berkembang secara dinamis melalui proses pembelajaran pada 

jalur pendidikan. 

6) Pendidik/Dosen 

Istilah “guru” digunakan untuk merujuk pada seorang pendidik profesional 

yang tanggung jawab utamanya adalah untuk mengajar, mendidik, membimbing, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi murid dalam pendidikan formal. Guru bahasa 

Arab tentu harus ahli dalam bidang tersebut, karena tanpa pengetahuan dan 

penguasaan materi pelajaran mereka tidak akan dapat menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik dengan cara yang benar.
24
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d. Problematika dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Problematikan dalam pembelajaran bahasa Arab terbagi menjadi dua yaitu 

faktor linguistik dan non linguistik.
25

 

1) Faktor linguistik 

Secara umum linguistik diartikan sebagai ilmu bahasa, jadi faktor linguistik 

adalah masalah-masalah yang dialami mahasiswa yang terkait langsung dengan 

bahasa yang sedang dipelajari, yaitu kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa 

dalam proses pembelajarannya yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu 

sendiri sebagai bahasa asing bagi mahasiswa. Adapun kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi mahasiswa antara lain.
26

 

a) Sistem bunyi (aswad) 

Mempraktikkan bahasa Arab membutuhkan kesabaran dan ketekunan karena 

banyak masalah sistem bunyi yang perlu diperhatikan oleh penutur non-Arab, salah 

satunya adalah fonem atau bunyi bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa 

Indonesia. Kemampuan untuk mempelajari linguistik adalah tujuan yang sangat 

penting. Mempelajari bunyi-bunyi bahasa pada umumnya memiliki beberapa tujuan, 

antara lain menguasai sistem bunyi secara utuh, mampu mengenali dan memahami 

bunyi, serta melafalkan dan menggunakan bunyi secara aktif. 

b) Kosakata (mufradāt) 

Mentransfer kata dari bahasa lain ke bahasa Arab dapat menyebabkan 

sejumlah masalah, seperti perubahan makna, perubahan pengucapan dari bunyi 

aslinya, atau pengucapan yang tetap tetapi perubahan makna yang konstan. Untuk 

                                                             
25

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. h. 100-105.  
26

Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-Maliki Press, 

2019). h. 51.  
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menyampaikan pesan yang dimaksud, penggunaan kata yang tepat sangatlah penting. 

Pemahaman yang tepat terhadap kosakata yang digunakan, memiliki peranan penting 

dalam menentukan pemahaman yang benar dari informasi yang dikomunikasikan 

melalui bahasa. 

c) Tata bahasa (qawā’id)) 

Meskipun menguasai tata bahasa Indonesia, mahasiswa non-Arab dari negara-

negara seperti Indonesia sulit memahami struktut kalimat bahasa Arab. Memahami 

dan menerapkan konstruksi kata, frasa, dan kalimat adalah salah satu tujuan 

mempelajari tata bahasa secara umum. Selain itu, susunan kata dalam frasa dan 

kalimat terkadang dapat menyebabkan perubahan bentuk kata yang terkait dengan 

tata bahasa. 

d) Tulisan (imla’) 

Menulis sangat penting untuk mendukung kemampuan linguistik. Namun, 

karena tulisan Arab dan Indonesia sangat berbeda, menulis menjadi tantangan bagi 

banyak mahasiswa yang belajar bahasa Arab. Kecuali bagi mahasiswa yang telah 

melalui proses pembelajaran yang panjang, menulis huruf Arab sulit bagi mahasiswa 

Indonesia, apalagi jika menuliskannya dalam karangan panjang yang memiliki nilai 

estetika.
27

 

2) Faktor non linguistik 

Faktor non linguistik adalah problem yang timbul dari luar aspek bahasa itu 

sendiri, Aziz Fahrurrozi dalam Arabiyat Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 

Kebahasaaraban menjelaskan faktor non linguistik meliputi:
28
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. h. 105.  
28
Aziz Fahrurrazi, “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika Dan Solusinya Vol. 1, No. 2, 
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a) Motivasi dan minat belajar 

Kedua faktor non-linguistik ini lazim dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Motivasi dan minat belajar seringkali menjadi faktor dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, oleh karena itu belajar tanpa motivasi dan minat tidak akan 

memberikan hasil yang terbaik. Motivasi adalah apa yang mendorong seseorang 

untuk terlibat dalam perilaku tertentu untuk mencapai suatu tujuan, dimana ada 

kebutuhan atau keinginan untuk mencapai sesuatu serta motivasi selalu berkorelasi 

dengan minat.  

b) Sarana belajar 

Bangunan, ruang kelas, meja, kursi, serta alat dan media pembelajaran 

merupakan contoh sarana atau fasilitas pembelajaran. fasilitas belajar juga mencakup 

hal-hal lain yang secara khusus dimaksudkan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. fasilitas yang tidak kondusif seperti lingkungan yang bising, panas, 

dan tidak nyaman dapat menjadi masalah. Suasana yang menyenangkan dan membuat 

siswa betah di ruang belajar akan membantu tercapainya hasil belajar yang maksimal, 

berbeda dengan fasilitas yang tidak mendukung sebaliknya akan memperburuk hasil 

belajar bahasa Arab. 

c) Pendidik/Dosen 

Pendidik sangat berperan penting terhadap pelaksanaan dan keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. Khusus untuk pembelajaran bahasa Arab dosen harus 

mempunyai kemampuan dalam menggunakan bahasa Arab serta mengajarkannya. 

dosen harus berperan aktif dalam menenpatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.
29

 

                                                             
29
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d) Metode pembelajaran 

Metode merupakan cara yang digunakan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat sangat membantu dalam mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Dengan metode yang tepat pesan dari materi yang 

disampaikan dapat diterima mahasiswa dengan mudah sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa. 

e) Waktu belajar 

pemanfaatan waktu pembelajaran yang tepat dan evisien akan membantu 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Semakin tinggi frekuensi belajar maka 

semakin baik hasilnya. 

f) Lingkungan bahasa 

Dalam mencapai keberhasilan belajar, lingkungan merupakan salah satu 

faktor penunjang. Lingkungan bahasa dipersiapkan untuk menciptakan kondisi atau 

suasana dimana siswa berlatih untuk menggunakan bahasa didalamnya, suasana 

tersebut mendorong mahasiswa untuk berani berbicara tanpa adanya rasa malu dan 

takut salah. 

2. Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām 

a. Pengertian Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām 

Nana Sudajana menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
30

 

Berdasarkan pendapat Nana Sudjana peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan yang akan diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan kegiatan 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011). h. 22.  
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belajar, dan yang akan diperoleh tersebut tergantung pada apa yang telah dipelajari 

oleh mahasiswa. 

Dimyati dan Mudjiono menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan proses 

untuk menentukan nilai belajar mahasiswa melalui kegiatan penilaian dan 

pengukuran hasil belajar. Dengan ini kita dapat mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, yang mana 

keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai.
31

 

Menurut Nawawi dalam K. Brahim menyatakan bahwa hasil belajar diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperolah dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tertentu.
32

 

Maḥārah al-kalām atau dalam bahasa indonesia disebut kemampuan berbicara 

yang merupakan salah satu dari empat kemampuan kebahasaan dalam bahasa Arab 

yaitu maḥārah al-qira’ah (kemampuan membaca), maḥārah al-kitābah (kemampuan 

menulis), maḥārah al-istima’ (keterampilan mendengar) dan maḥārah al-kalām 

(kemampuan berbicara).  

Villey dalam Fathi Ali Yunus mengatakan bahwa diantara faktor yang 

mendorong mahasiswa untuk mempelajari bahasa Asing adalah agar bisa 

berkomunikasi dengan penutur bahasa yang dipelajarinya, termasuk komunikasi 

lisan.
33

 Rusydi Ahmad Thu‟aimah menjelaskan berbicara atau kalam merupakan 
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Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). h. 200. 
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128. 



22 

 

  

 

kemampuan dasar berbahasa, sehingga kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

seseorang merupakan tujuan utama dalam pembelajaran keterampilan berbicara.
34

  

 Acep Hermawan Menjelaskan keterampilan berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran 

berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan kepada lawan bicara. Dalam makna 

yang lebih luas, berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan 

dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia untuk menyampaika pikiran 

dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
35

 Sedangkan menurut Mahmud Kamil Al-

Naqah bahwa urgensi kemahiran berbicara dalam kontek bahasa Asing tampak pada 

aspek lisan dari bahasa itu sendiri.
36

 

Kesimpulan peneliti berdasarkan pendapat para ahli tersebut bahwa hasil 

belajar dapat dikatakan sebagai hasil akhir atau hasil maksimum yang telah dicapai 

mahasiswa selama masa pembelajarannya, hasil ini tidak mutlak pada nilai saja, akan 

tetapi dapat berupa perubahan sikap, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan 

sebagainya yang menunjukkan terhadap perubahan positif dalam diri mahasiswa.  

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar ada 

dua yaitu yang berasal dari dalam diri (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari 

luar (faktor eksternal) yaitu sebagai berikut: 
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1) Faktor internal  

 Faktor internal atau faktor yang berasal dari diri sendiri yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar mahasiswa terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis yaitu 

sebagai berikut:
37

 

a) Faktor fisiologis 

 Faktor fisiologis atau faktor jasmaniah meliputi segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keadaan fisik individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani 

yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu: faktor kesehatan dan cacat tubuh 

baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari kesehatan. 

b) Faktor Psikologi (Faktor yang bersifat rohani)  

 Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar atau prestasi belajar 

meliputi segala hal yang bersangkutan dengan kondisi mental seseorang. Sekurang-

kurangnya ada lima faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu:
38

 

(1) Intelegensi  

 Setiap orang memiliki tingakt IQ yang berbeda-beda, dengan IQ tinggi 

cenderung dapat menyelesaikan segala persolan yang dihadapinya. Mereka yang 

memiliki IQ 110 – 140 dapat digolongkan cerdas, jadi semakin tinggi IQ seseorang 

maka akan semakin cerdas pula. Mereka yang mempunyai IQ kurang dari 90 

tergolong lemah mental dan banyak mengalami kesulitan belajar. 
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38

Abdulloh Dkk, Peningkatan Dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik (Jakarta: 
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(2) Bakat  

 Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawah sejak lahir. Setiap 

individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan lebih mudah 

mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. Sebaliknya, ketika seseorang 

mempelajari sesuatu yang bukan bakatnya maka akan merasa cepat bosan, mudah 

putus asa, tidak senang dan tidak merasa tenang. 

(3) Minat  

 Tidak adanya minat belajar terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan 

kesulitan belajar. Belajar tanpa adanya minat mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, 

tidak sesuai dengan kebutuhannya, tidak sesuai dengan kecakapan dan berujung 

menimbulkan problem pada diri mahasiswa. Ada tidaknya minat terhadap suatu 

pelajaran dapat dilihat dari cara mahasiswa mengikuti pelajaran. 

(4) Motivasi 

 Faktor internal seperti motivasi dapat menginspirasi, mendukung, dan 

membimbing kegiatan belajar. Tingakat motivasi menentukan berhasil atau tidaknya 

tujuan pembelajaran, oleh karena itu semakin tinggi motivasi maka semakin berhasil 

pembelajaran tersebut. Orang yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha, tampil 

gigih, tidak menunjukkan tanda-tanda akan menyerah, dan secara aktif mempelajari 

literatur untuk meningkatkan motivasi mereka. Sebaliknya orang dengan motivasi 

rendah akan terlihat tidak tertarik, mudah putus asa, tidak fokus pada pelajaran, suka 

membuat interupsi, dan sering meninggalkan pelajaran. 

(5) Faktor kesehatan mental 

 Belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual, tetapi juga menyangkut segi 

kesehatan mental dan emosional. Hubungan kesehatan mental dalam belajar adalah 
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timbal balik. Kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil 

belajar yang baik.  

2) Faktor eksternal  

 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, faktor ini 

meliputi:
39

 

a) Faktor keluarga 

 Keluarga sebagai lingkungan utama tentu memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan mahasiswa. Pengaruh keluarga kepada mahasiswa yang 

belajar dapat berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan.  

b) Faktor sekolah  

 Sekolah sebagai tempat belajar tentu memiliki pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan hasil belajar mahasiswa. adapun Faktor sekolah yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa yaitu: 

(1) Pendidik/Dosen 

Pendidik adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang 

berperan penting dalam pembentukan sumber daya manusia dibidang ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran merupakan salah satu unsur pendidikan 

yang harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga  

profesional sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.
40
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(2) Kurikulum  

S. Nasution menjelaskan kurikulum pada hakekatnya berfungsi sebagai sarana 

mempersiapkan mahasiswa untuk berperan sebagai anggota masyarakat yang 

berguna. Pernyataan tentang maksud dan tujuan, pemilihan dan penataan mata 

pelajaran dan bahan ajar, kegiatan dan bentuk pembelajaran, serta penilaian hasil 

belajar merupakan bagian dari kurikulum.
41

 Kurikulum dipandang sebagai sejumlah 

mata pelajaran tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus 

dikuasai. Kurikulum yang kurang baik tentu berpengaruh terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di 

atas kemampuan mahasiswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian 

mahasiswa. 

(3) Alat pelajaran 

 Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan 

pelajaran yang diberikan kepada mahasiswa. Jika mahasiswa mudah menerima 

pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 

Perlu bagi kampus mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap agar dosen 

dapat mengajar dengan baik sehingga mahasiswa dapat menerima pelajaran dengan 

baik pula.  

(4) Sarana dan prasarana  

 Sarana dan prasarana belajar adalah segala sesuatu yang langsung dapat 

digunakan mahasiswa dalam belajar untuk mencapai suatu kompotensi dasar tertentu. 

Misalnya, buku paket, kamus, ensiklopedia, peta dan alat peraga. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya proses 
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pembelajaran, seperti laboratoriuma bahasa, ruang belajar, kelas, podium dan lain-

lain.
42

 

 Jika sarana dan prasarana belajar lengkap sesuai kebutuhan, strategi 

pembelajaran yang dipilih harus benar-benar mampu menanfaatkannya secara 

optimal, karena tidak jarang sarana dan prasarana tidak dimanfaatkan sebagaimana 

fungsinya dalam proses pembelajaran. 

c. Ranah Penilaian Hasil Belajar 

Rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu:
43

  

1) Ranah kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni, 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Kedua aspek pertama disebut koognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi.  

2) Ranah afektif 

Ranah ini berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif yang 

tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampak pada berbagai tingkah laku seperti perhatian 

terhadap pelajaran, motivasi belajar, disiplin, menghargai guru dan teman, kebiasaan 

belajar serta hubungan sosial. 
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3) Ranah psikomotoris 

Hasil belajar psikomotoris terlihat dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan individu dalam bertindak. Ada empat tingkatan keterampilan 

psikomotoris yaitu: 

(a) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak disadari) 

(b) Kemampuan perseptual, yaitu kemampuan membedakan visual, auditif, motoris, 

dan lain-lain.  

(c) Kemampuan dibidang fisik, mislanya kekuatan, keharmonisasian, dan ketetapan. 

(d) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan 

ekspresif dan interpretative.  

Ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan tersebut sebenarnya tidak berdiri 

sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Seseorang yang telah berubah 

tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan 

perilakunya. 

C. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk 

skema tentang “Perbandingan Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab Yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pembelajaran 

Bahasa Arab LIBAM Institut Agama Islam Negeri Parepare”. Kerangka pikir 

merupakan konsep gambaran pemikiran tentang penjelasan yang menghubungkan 

variabel satu dengan lainnya, sehingga tujuan atau arah penelitian diketahui dengan 

jelas. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan teoritis peraturan antar variabel 

yang akan diteliti, agar lebih mudah dipahami peneliti mengambarkan dalam bentuk 

bagan sebagai berikut:  
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Mahasiswa PBA yang 

tidak mengikuti LIBAM 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Mahasiswa PBA yang 

mengikuti LIBAM 

 

Tidak terdapat perbedaan pada 

perbandingan hasil belajar 

maharah al-kalam   

Proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM terdiri dari: (1) 
tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode 

pembelajaran, (4) evaluasi, (5) peserta didik/mahasiswa,  

(6) pendidik/tutor 

beberapa unsur 

Faktor Pendukung: 

a. Penghafalan mufrādat dan 

ta’bir 

b. Pembelajaran nahwu 

c. Lingkungan bahasa 

Faktor penghambat: 

a. Minat dan motivasi 

b. Pendidik/tutor 

c. Waktu belajar 

Faktor Penghambat 
a. Kurangnya mufrādat 

b. Kurangnya pemahaman nahwu 

dan saraf  

c. Kurangnya rasa percaya diri 

d. Kurangnya pembiasaan diri 

e. Lingkungan sekitar yang 

kurang mendukung 

Faktor Pendukung: 

a. Latar belakang pendidikan 

b. Kursus 

c. Belajar kelompok 

d. Menghafal mufrādat dan ta’bir 

e. Latihan berbicara 

f. Belajar melalui handphone 
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D. Hipotesis 

Sebagaimana diketahui bahwa hipotesis dirumuskan berdasarkan rumusan 

masalah. Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban yang sifatnya sementara, 

dkatakan sementara karena jawaban yang diberikan masih berdasarkan teori yang 

relevan dan belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM memiliki hasil belajar maḥārah al-kalām yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

2. Terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-

kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM sehingga tidak terdapat perbadaan pada hasil 

belajar mahasiswa.  

3. Proses Pembelajaran bahasa Arab organisasi Lintasan Imajinasi Bahasa 

Mahasiswa IAIN Parepare terlaksana dengan baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, Craswell dalam buku 

Sugiyono menyatakan bahwa metode kombinasi adalah pendekatan penelitian yang 

menggabungkan atau menghubungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitaif.
44

 

Desain penelitian yang digunakan yaitu Sequential Explanatory yang merupakan 

kombinasi atau menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara 

berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif.
45

 

Jenis penelitian kuantitatif  digunakan dengan desain penelitian ex-postfacto. 

Ex-postfacto bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan 

perilaku atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, di mana rangkaian 

variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap 

variabel terikat.
46

 Desain penelitian ex-postfacto digunakan untuk mengukur 

perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

Selanjutnya jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian kualitatif 

deskripitif digunakan untuk menggali informasi mengenai hasil analisis data 

kuantitatif dan menjelaskan proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

                                                             
44

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2013). h. 19.  
45

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019). h. 544.  
46

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (j: PT. Bumi 

Aksara, 2013). h. 174.  



32 

 

 

 

Dimana dalam hal ini metode kualitatif berperan untuk memperkuat, memperdalam, 

memperluas, memperoleh temuan baru dan mungkin menggugurkan data kuantitatif 

yang telah diperoleh pada tahap awal. Adapun proses penelitian dalam model 

Sequental Explanatory Design adalah sebagai berikut:
47

 

Metode kuantitatif, menguji hipotesis 

Gambar 3.1 langkah-langkah penelitian dalam Desain Sequential Explanatory 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri Parepare. Dan 

proses penelitian dilakukan kurang lebih dua bulan. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran Bahasa Arab LIBAM (X) 

Pembelajaran bahasa arab LIBAM merupakan rangkaian pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan anggotanya khususnya 
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kemampuan bahasa Arab. Pada pembelajaran bahasa Arab LIBAM terdapat 

pembelajaran mufradāt, qawā’id dan bi’ah lugawih atau lingkungan bahasa untuk 

menudukung kemampuan berbicara atau maḥārah al-kalām anggota.  

2. Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām Al-Asāsī (Y) 

Maḥārah al-kalām al-asāsī merupakan mata kuliah wajib yang dipelajari pada 

tingakat semester 4 yang sesuai dengan jenjang pengkaderan organisasi LIBAM 

selama 2 tahun. Sehingga setelah mengikuti dan mendapatkan ilmu dari hasil 

pembelajaran bahasa arab di LIBAM selama 2 tahun selanjutnya hasil belajar tersebut 

dapat dilihat melalui hasil belajar maḥārah al-kalām al-asāsī mahasiswa di akademik 

yang ditinjau dari aspek kognitif.  

D. Metode Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif sebagai tahap pertama dalam pengelolan data dalam 

penelitian ini, digunakan dengan desain penelitian ex-postfacto yang bertujuan untuk 

mengukur perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
48

  Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang berjumlah 215 

orang.  
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik  purposive sampling. 

Purpossive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, adapun pertimbangannya yaitu mahasiswa aktif pendidikan bahasa Arab 

yang telah mempelajari mata kuliah maharah al-kalam al-asasy. Berdasarkan 

populasi maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab angkatan 2019 dan 2020 yang berjumlah 97 orang. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara ynag akan digunakan dalam suatu 

peneltian untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah: 

1. Dokumentasi 

Dokuemntasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 

Dengan metode ini akan menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 

bukan berdasarkan perkiraan.
49

 Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan nilai hasil belajar  maḥārah al-kalām al-asāsy mahasiswa yang 
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158. 



35 

 

 

 

termuat di dalam kartu hasil studi mahasiswa pendidikan bahasa Arab angakatan 

2019 dan 2020. 

d. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses menyeleksi, menyederhanakan, 

mengabstrasikan, mengorganisasikan, dan memfokuskan data secara sistematis dan 

rasional sesuai dengan tujuan penelitian kemudian mendeskripsikan data hasil 

penelitian itu dengan menggunakan tabel untuk memudahkan dalam 

menginterpretasikan. Kemudian hasil interpretasi tersebut dibentuk dalam uraian 

kemudian dilakukan penyimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi sebagaimana adanya.
50

 Dengan kata lain, analisis deskriptif 

hanya berfungsi memberikan keterangan mengenai keadaan, gejala, atau persoalan 

dan penarikan kesimpulannya hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada. 

2) Uji T 

Uji T yang digunakan adalah Independent Sampel T-Test, pengujian ini 

dimaksudkan dengan setiap dua sampel dikenai satu taraf perlakukan. Agar dapat 

dipahami langkah-langkah pengujian maka dilakukan ilustrasi pengujian dengan 

pertanyaan peneliti “apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa pendidikan 

bahasa arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab di 
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LIBAM?”. Uji T ini didasarkan dengan nilai perbandingan dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu 0,05 dengan kriteria pengujian: 

1. Jika nilai sig. ≤  0.05, atau jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

2. Jika nilai sig. ≥ 0.05, atau jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

sehingga tidak terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa pendidikan bahasa 

Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM.
51

 

E. Metode Kualitatif 

Pendekatan kualitatif sebagai tahap kedua, digunakan untuk menggali 

informasi mengenai hasil analisis data kuantitatif terkait tidak adanya perbedaan pada 

perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. Sehingga 

penelitian dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif untuk mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa yang 

mengikuti dan tidak mwngikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM dan untuk 

mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

a. Penentuan Sumber Data  

  Dalama penelitian kualitatif ini tentu tidak jauh berbeda dengan penelitian 

kuantitatif, dimana membutuhkan data untuk dijadikan rujukan dalam penelitian yang 

akan diteliti. Adapun penelitian ini menggunakan dua sumber daya yaitu: 
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1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya 

tanpa melalui perantara. Dalam memperoleh data primer ini peneliti 

mengumpulkannya secara langsung melalui wawancara yang dilakukan bersama 

mahasiswa Pendidikan bahasa Arab yang menjadi anggota dari LIBAM, ketua 

LIBAM dan pengurus devisi pengembangan bahasa Arab LIBAM. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti, 

melainkan lewat orang lain atau diperoleh dari dokumen.
52

 Sumber data sekunder ini 

diperoleh untuk memperkuat hasil temuan yang didapatkan di lapangan serta untuk 

melengkapi informasi yang telah didapatkan sebelumnya.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

   Wawancara merupakan salah satu bentuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab. Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi terstruktur 

yaitu wawancara yang pelaksanannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 

pihak yang diwawancarai dimintai pendapatnya. Adapun tujuan wawancara yaitu 

digunakan untuk menggali informasi menganai hasil analisis data kuantitatif terkait 

perbandingan hasil belajar maharah al-kalam mahasiswa pendidikan bahasa Arab, 

dan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 
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2. Dokumentasi 

  Hasil penelitian dari wawancara akan lebih kredibel jika didukung dengan 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

mendokumentasikan kegitan penelitian dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM untuk memperkuat data hasil wawancara yang dilakukan. 

c. Uji Keabsahan Data 

  Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan 

data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun uji keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. 

  Triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada 

saat mengumpulkan data dan menganalisis data. Terkait dengan pemeriksaan data, 

triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data.  

d. Teknik Analisis Data 

  Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan selanjutnya akan dianalisis 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan. Sehingga lebih memudahkan pembaca dalam 

memahami hasil penelitian, menjelaskan kesesuaian antara teori dan temuan di 

lapangan serta menjelaskan argumen hasil temuan dilapangan. Adapaun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Reduksi Data 

  Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data di reduksi maka langkah selanjutnya menyajikan data. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan penyajian data, maka akan 

memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Verifikasi 

 Langkah terakhir dalam analisis data ini yaitu penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat  sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

e. Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif 

 Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama dan data hasil 

penelitian kualitatif pada tahap keadua. Melalui analisis data ini akan diperoleh 
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informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau 

bertentangan. Jika ditemukan kedua kelompok data ada yang bertentangan, maka data 

hasil penelitian kualitatif diuji kredibilitasnya lagi sampai ditemukan kebenaran data 

dengan cara memperpanjang pengamatan dan meningkakan ketekukan dan 

melakukan triangulasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) 

Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan menggunakan pendekatan mixed 

methode dengan desain penelitian sequential explanatory yang menggabungan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan.  

Permasalahan penelitian ini akan menguraikan berbagai temuan yang 

diperoleh dari lokasi penelitian melalui teknik analisis data kuantitatif untuk 

mengukur perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab. Selanjutnya digunakan analisis data kualitatif terhadap hasil analisis 

data kuantitatif, bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar maḥārah al-kalām. 

Sehingga penelitian dilanjutkan untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat 

dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

dan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

1. Perbandingan Hasil Belajar Maharah Al-Kalam 

Nilai hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

angkatan 2019 dan 2020 ditemukan bahwa mahasiswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM sebanyak 83 orang dan yang mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM sebanyak 14 orang, dengan rincian nilai hasil 

belajar maḥārah al-kalām al-asasy sebagai berikut:  

  



42 

 

 

 

a. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM 

Tabel 4.1 Nilai hasil belajar maḥārah al-kalām al-asasy  

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1 Sinta Nuriyah Tajuddin 88.38 43 Andi Ilham Saleh 93.50 

2 Herni  90.38 44 Zulkifli 84.00 

3 Reski Inriyani 90.38 45 Nur Atika Putri 87.38 

4 Nismawati 63.38 46 Muhammad Firman 86.50 

5 Nurul Izzah 63.38 47 Marlina  72.50 

6 Erdini Nur Afianty 81.38 48 Khusnul Khatimah 89.88 

7 Nurmina 90.38 59 Saleh 77.75 

8 Nurul Hikmah 90.38 50 Sainal 61.63 

9 Muhammad Taufiq 90.38 51 Hajrah Anugrah 75.75 

10 Haspiana 90.38 52 Muhauqil Azhari Andira 74.63 

11 Mutmainnah 83.38 53 Imam Akbar 70.75 

12 Rudy Hartono 87.38 54 Syifa Ramadhani 91.50 

13 Irma Latif 74.38 55 
Ar. Izzatil Jannah Asnaini 

C. 
91.50 

14 Lisa Syafruddin 90.38 56 Sity Fahira Nasir 78.50 

15 Fahmi 90.38 57 Ahmad Riadi 72.38 

16 
Muhammad Amir Syam 

J 
86.38 58 Muh. Ammar 6.25 

17 Yunadi 71.38 59 Erni Nurjaya 72.75 

18 Nur Rahma 90.38 60 Sanuddin 71.13 

19 Muhammad Fadli 90.38 61 Muh. Afdhal, S. 73.75 

20 Syamsidar 82.88 62 Muh. Syukri Nasir 92.50 

21 Nurul Hajirah 63.38 63 Fatimah Azzahrah Fitri 86.38 

22 Hidayah Khoirunnisa 73.38 64 Sarif Jufri 71.75 



43 

 

 

 

Lanjutan tabel 4.1 Nilai hasil belajar maḥārah al-kalām al-asasy 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

23 Fitriani 90.38 65 Dini Afriliani 73.75 

24 Nurfarihin Mansyur 93.75 66 Syamsuriah Minarti 92.50 

25 Siti Aisyah T 93.75 67 Musdalipa 89.00 

26 Nurkharisma 85.50 68 Eka Safitri 87.50 

27 Muryanti  88.50 69 Musdalifah S 83.25 

28 Hasbullah 72.50 70 Herwin 87.00 

29 Suhartini 71.50 71 Najmawati 77.75 

30 Arina Muflihah 61.50 72 Reski Nurawaliah 69.88 

31 Anna Mira 88.50 73 Fahri Husaini 88.88 

32 Muh. Fikran 71.50 74 Muh. Yasril Nasir 93.50 

33 M. Taslim Syam 87.00 75 Miftahul Jannah 73.75 

34 Ahmad Muhajir 87.00 76 Muhammad Imam Syafi‟i 74.38 

35 Irfan Lukman 88.50 77 Nurul Afni Azizah 78.63 

36 Nur Amaliah Amir 88.50 78 Muh. Nasrik 81.00 

37 Aulia Fajar 72.50 79 Putri Ayu Kartini 61.50 

38 Muammar 81.50 80 Dewi 88.50 

39 Sahiratunnisa 71.50 81 Sunarti 72.50 

40 Hilyatul Walidain 86.00 82 Riswansyah 73.50 

41 Yusri 88.50 83 Muhammad Haikal 88.50 

42 Irma Armiana Yunus 72.50    

Sumber Data: Pegawai Administrasi Fakultas Tarbiyah 
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b. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM 

Tabel 4.2 Nilai hasil belajar maḥārah al-kalām al-asasy 

No Nama Nilai 

1 Husnul Khatimah 90.38 

2 Najmalia Fitra 90.38 

3 Nurjannah 74.38 

4 Khaeriyah 74.38 

5 Nasrullah 63.38 

6 Melya Armadani 61.50 

7 Wahyuni 88.83 

8 Hadirah Gustina 87.50 

9 Suciatmi 74.50 

10 Afriyono 91.63 

11 Husnul Khatimah Ansar 74.00 

12 Hirah Fitriyana 81.00 

13 Nurul Ramadhani 83.50 

14 Rahmayani 82.88 

 Sumber Data: Pegawai Administrasi Fakultas Tarbiyah 

Berdasarkan hasil analisis data perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM dengan mengunakan Uji T dengan independent 

sampel t-test, diketaui bahwa  nilai sig.(2-tailed)  ≥ 0.05, dengan hasil perhitungan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

  



45 

 

 

 

Tabel 4.3 Data statistic perbandingan hasil belajar maḥārah al-kalām al-asasy 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil Belajar 

Maharah Al-

Kalam 

Equal variances 

assumed 

.189 .665 .181 95 .857 

Equal variances 

not assumed 
  

.213 20.626 .833 

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 26 

Berdasarkan hasil olah data nilai hasil belajar maḥārah al-kalām diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.857 ≥ 0.05 dan nilai T hitung 0,181 < T tabel 1,984 

maka disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar maharah al-kalam mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan 

tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM.  

Terkait hasil olah data yang dilakukan, diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab, maka 

penelitian ini dilanjutkan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung hasil 

belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

a. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM 

1. Faktor penghambat 

Diketahui berdasarkan hasil wawancara ada beberapa faktor yang 

menghambat mahasiswa dalam pembelajaran maḥārah al-kalām yaitu: 



46 

 

 

 

a) Kurangnya Mufrādat 

Kurangnya mufrādat menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan maḥārah al-kalām, ketika ingin lancar berbicara menggunakan bahasa 

kedua khususnya bahasa Arab tentu kita harus memiliki pembendaharaan kosakata 

yang banyak untuk digunakan ketika berbicara. Akan tetapi dari hasil wawancara 

diketahui bahwa mahasiswa tidak memiliki banyak pembendaharaan kosakata 

sehingga menghambat terhadap kemampuan berbicaranya, sebagaimana pada hasil 

wawancara bersama mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengatakan bahwa: 

“saya sebagai mahasiswa kurang dalam penguasaaan 
kosakata bahasa Arab, sehingga inilah yang membuat 
saya sulit untuk berbicara menggunakan bahasa Arab. 
Ketika berbicara saya kelamaan berpikir untuk 
mengungkapkan kata, dan kelamaan berpikir ini akibat 
kurangnya kosakata dan kurangnya keseriusan dalam 
menghafal kosakata”

53
 

Selanjutnya pernyataan tersebut diperkuat oleh mahasiswa yang mengatakan 

bahwa: 

“saya kurang dalam kosakata karena jarang menghafal 
dan menyetor hafalan mufradat sehingga berdampak 
susahnya untuk berbicara menggunakan bahasa Arab”

54
 

Mahasiswa yang memiliki pembendaharaan kosakata yang minim tentu sangat 

menghambat terhadap kemampuan berbicara maḥārah al-kalām, diketahui ada 

beberapa hal yang menyebabkan minimnya pembendaharaan kosakata mahasiswa 

seperti malas menghafal kosakata, jarang menyetor hafalan mufrādat, tidak 

mengulang-ulang mufrādat yang telah dihafalnya. Sehingga dengan mufradat yang 
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minim berdampak pada lamanya mahasiswa berpikir ketika berbicara, sulitnya 

mengungkapkan kata, ragu-ragu dan kurang jelasnya kata yang diungkapkan. 

b) Kurangnya pemahaman nahwu dan saraf 

Mufrādat dan pemahaman nahwu saraf merupakan dua hal yang tidak 

terpisahkan dalam keterampilan berbicara, mufrādat digunakan untuk 

mengungkapkan kata serta pemahaman nahwu dan saraf digunakan untuk 

memperbaiki tata bahasa yang diungkapkan ketika berbicara. Sehingga selain dari 

kurangnya mufradat, kurangnya pemahaman tentang nahwu dan saraf juga sangat 

berdampak terhadap kemampuan berbicara. Diketahui dari hasil wawancara, 

mahasiswa memiliki pemahaman yang kurang dalam nahwu dan saraf. Sebagaimana 

hasil wawancara bersama mahasiswa yang mengatakan bahwa: 

“pemahaman saya tentang qawaid yang kurang karena 
biasanya saya tau mufradatnya, tapi tidak tau 
menyusunnya untuk membentuk kalimat dengan kaedah 
yang benar”

55
 

Pernyataan yang sama juga disampaikan mahasiswa dengan mengatakan 

bahwa: 

“kesulitan saya ketika berbicara itu karena kurangnya 
dasar dalam nahwu saraf, karena saya bukan alumni 
pondok pesantren, dan memulai belajar nahwu dan 
saraf ketika masuk di bangku kuliah. Sehingga masih 
kurang pemahaman nahwu dan saraf”  (anna)

56
 

Diketahui bahwa pemahaman nahwu dan saraf menjadi penghambat terbesar 

kedua bagi mahasiswa dalam pembelajaran maḥārah al-kalām. Latar belakang 

sekolah juga sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat pemahaman 

nahwu dan saraf mahasiswa, serta kemampuan belajar mahasiswa yang berbeda-
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beda. Sehingga untuk mengatasi kurangnya pemahaman nahwu dan saraf ini 

dibutuhkan tambahan pembelajaran diluar akademik dan kesungguhan mahasiswa 

dalam belajar. 

c) Kurangnya rasa percaya diri 

  Kepercayaan diri menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dengan rasa percaya diri yang baik mahasiswa akan memiliki kekuatan untuk 

mengembangkan kemampuan dirinya. Sebaliknya tanpa rasa percaya diri mahasiswa 

akan cenderung menutup diri dan berani untuk mengembangkan hal-hal positif yang 

ada pada dirinya. Begitupun dalam pembelajaran maḥārah al-kalām, mahasiswa 

dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung akan lebih berkembang karena berani 

dan banyak belajar dari kesalahan. Berdasarkan Hasil wawancara diketahui bahwa, 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah pada 

pembelajaran maḥārah al-kalām, sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama 

Dewi yang mengatakan bahwa:  

“kesulitan yang saya hadapi itu tidak percaya diri, 
mungkin karena saya tidak mengikuti organisasi sebagai 
tempat untuk melatih diri. Sehingga terkadang tau apa 
yang akan diucapkan tapi merasa malu untuk 
berbicara”

57
 

 Pernyataan yang sama juga disampaikan Taslim sebagai mahasiswa yang juga 

mengalami tingkat kepercayaan diri yang rendah dengan mengatakan bahwa: 

 “kurangnya rasa percaya diri sehingga sulit bagi saya 
untuk berbicara menggunakan bahasa Arab, tentunya 
hal ini timbul dari diri sendiri dan bagaimana cara kita 
untuk mengurangi rasa malu ketika berbicara”

58
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 Rasa percaya diri juga menjadi penghambat mahasiswa dalam pembelajaran 

maḥārah al-kalām dengan penyebab utama yaitu rasa malu untuk berbicara 

menggunakan bahasa Arab. Diketahui bahwa tingginya tingkat rasa malu tersebut 

terjadi karena mahasiswa merasa takut salah ketika berbicara, mahasiswa merasa 

takut salah karena kurangnya pembendaharaan mufrādat serta pemahaman nahwu dan 

saraf serta kurangnya pembiasaan diri dalam berbicara menggunakan bahasa Arab. 

d) Kurangnya pembiasaan diri 

 Dalam mempelajari bahasa kedua tentu dibutuhkan pembiasaan diri sebagai 

bentuk latihan. Berdasarkan hasil wawancara, terkait hal yang menjadi penghambat 

mahasiswa dalam kemampuan berbicara salah satunya yaitu kurangnya pembiasaan 

diri dalam berbicara menggunakan bahasa Arab. Sebagaimana wawancara bersama 

Fahmi yang mengatakan bahwa: 

“kurangnya pembiasaan diri, seperti ketika bertemu 
teman seharusnya dibiasakan untuk berbicara 
menggunakan bahasa Arab akan tetapi kami tidak 
membiasakan hal tersebut”

59
 

 Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara bersama yusri yang 

mengatakan bahwa: 

“kurangnya pembiasaan diri sehingga tidak berani 
berbicara menggunakan bahasa Arab dan merasa takut 
salah”

60
 

 Terkait kurangnya pembiasaan diri, mahasiswa sadar bahwa salah satu 

penghambat dalam mempelajari maḥārah al-kalām yaitu kurangnya kesadaran untuk 

membiasakan diri baik secara individu maupun latihan bersama teman-teman secara 

otodidak. Terlebih pembiasaan diri ini dapat dibentuk melalui lingkungan sekitar 
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akan tetapi lingkungan sekitarpun kurang mendukung untuk dilakukannya 

pembiasaan dalam bercakap menggunakan bahasa Arab. 

e) Lingkungan sekitar yang kurang mendukung 

Lingkungan sekitar menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

perolehan bahasa kedua khusunya bahasa Arab. Jika mahasiswa memiliki atau 

mampu membentuk lingkungan yang berorientasi terhadap peningkatan kemampuan 

bahasa Arab maka tentu mahasiswa akan mencapai keterampilan berbahasa yang 

maksimal. Namun yang terjadi sebaliknya, lingkungan sekitar mahasiswa tidak 

mendukung terhadap kamampuan berbicara tersebut. Sebagaimana pada hasil 

wawancara yang dikatakan Siti Aisyah bahwa:  

“lingkungan sekitarku yang tidak mendukung untuk 
menjadi tempatku mempraktikkan berbicara atau 
bercakap menggunakan bahasa Arab. Lebih sering 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah, jadi 
kami tidak tahu harus mempraktikkan bahasa Arab 
dimana”

61
 

Terkait kurang mendukungnya lingkungan sekitar, pernyataan yang sama juga 

dikatakan Fahmi bahwa: 

“tidak ada lingkungan belajar yang bisa digunakan 
untuk mempraktikkan bahasa Arab sehingga tidak 
terbiasa untuk berbicara menggunakan bahasa Arab”

62
 

Diketahui bahwasanya lingkungan belajar formal seperti di akademik dengan 

waktu belajar yang singkat hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap 

pemerolehan bahasa kedua. Berbeda dengan lingkungan informal yang lebih 

memberikan banyak pengaruh karena mahasiswa merasa bebas mengekspresikan 

dirinya untuk berbicara. Akan tetapi mahasiswa tidak memiliki dan tidak mampu 
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membentuk lingkungan tersebut sehingga faktor lingkungan ini terus menerus 

menjadi masalah di kalangan mahasiswa pendidikan bahasa Arab. 

1) Faktor pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa hal yang dilakukan 

mahasiswa untuk mendukung peningkatan maḥārah al-kalām, adapun faktor 

pendukung tersebut adalah: 

a) Latar belakang pendidikan mahasiswa 

Latar belakang pendidikan tentu menjadi faktor pendukung terhadap tingginya 

rendahnya hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa. Sebagaimana wawancara yang 

dilakukan bersama Dr. Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I. terkait faktor yang menyebabkan 

tidak terdapatnya perbedaan pada perbandingan hasil maḥārah al-kalām mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM mengatakan bahwa:   

“bisa saja ada perbedaanya, tapi variabel yang 
mempengaruhinya bukan karena ikut tidaknya di 
LIBAM tapi ada faktor lain yang mempengaruhinya 
seperti latar belakang pendidikannya yang memang 
berasal dari pesantren sehingga katika masuk di prodi 
PBA sudah memiliki kemampuan atau dasar dalam 
bahasa Arab. Begitupun sebaliknya anggota LIBAM 
yang tinggi nilai hasil belajarnya bukan karena 
LIBAMnya, akan tetapi memang sudah memiliki 
kemampuan apakah dari pesantren atau ada faktor lain 
yang mempengaruhinya”

63
  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapatnya perbedaan 

pada hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan sekolah menengah atas yang diikutinya. Seperti ketika mahasiswa berasal 
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dari pondok pesantren yang memang wajib untuk belajar bahasa Arab tentu akan 

memiliki hasil belajar yang tinggi karena telah memiliki dasar dalam bahasa Arab.  

 Begitupun sebaliknya bahwa mahasiswa yang tidak berasal dari pondok 

pesantren bukan berarti memiliki hasil belajar yang rendah, tetapi ada faktor lain yang 

dilakukanya sehingga mendukung terhadap hasil belajar maḥārah al-kalām yang 

diperolehnya. 

b) Kursus 

Lembaga kursus bahasa khususnya bahasa Arab digunakan mahasiswa 

sebagai sarana untuk membantu mengimbangi kebutuhan pengetahuan mahasiswa di 

akademik. Mahasiswa tidak mendapatkan pemahaman yang sempurna tentang bahasa 

Arab yang dipelajarinya dengan waktu belajar yang terbatas di akademik, sehingga 

membutuhkan sarana belajar lain untuk mendukung hal tersebut.  Sebagaimana hasil 

wawancara bersama Siti Aisyah yang mengatakan bahwa: 

“saya mengikuti kursus di salah satu senior kami di 
PBA, karena saya tau bagaimana kualitas diriku dalam 
bahasa Arab jadi saya berusaha mencari ilmu itu dengan 
cara ikut kursus”

64
 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan Dewi pada saat wawancara dengan 

mengatakan: 

“saya mengatasi kesulitan saya dalam belajar yaitu 
dengan cara ikut kursus di Ammasangeng selama satu 
tahun untuk menunjung kemampuan berbahasa Arab 
saya”

65
 

Diketahui bahwa dengan mengikuti lembaga kursus sangat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bahasa Arab. Tingkat kebutuhan belajar 

bahasa Arab mahasiswa meninggi seiring dengan meningkatnya semester mahasiswa, 
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sehingga membutuhkan sarana belajar yang dapat mendukung peningkatan 

pemahaman bahasa Arab yang dalam hal ini adalah lembaga kursus yang dinilai 

sangat membantu mahasiswa dalam memperoleh pemahaman tentang bahasa kedua. 

c) Belajar kelompok 

Selain mengkuti kursus, melakukan pembelajaran secara berkelompok juga 

menjadi salah satu hal yang dilakukan mahasiswa untuk meningkatkan 

pemahamannya mengani bahasa Arab. kemampuan kebahasaannya. Belajar 

kelompok ini dilakukan dengan metode tutor sebaya dimana salah satu mahasiswa 

yang dianggap mahir dalam bahasa Arab menjadi tutor atau pengajar untuk 

mahasiswa yang lain. Sebagaimana hasil wawancara bersama Yunadi yang 

mengatakan bahwa: 

“saya dan beberapa teman PBA yang lain mengikuti 
belajar kelompok dan Aisyah yang mengajar kami. 
Yang dipelajari adalah matan al-jurumiyah dan sistem 
belajarnya biasa melalui grup WhatsApp ataupun 
bertemu langsung”

66
  

Hal yang sama juga dilakukan Afdal untuk meningkatkan pemahaman bahasa 

Arabnya, dengan mengatakan bahwa: 

“saya tidak mengikuti kursus, tapi biasanya saya dan 
teman-teman mengikuti pembelajaran bersama senior 
PBA yaitu kak Haikal untuk belajar nahwu dan saraf di 
Rojiyyah”

67
 

Belajar kelompok dengan tutor sebaya menjadi salah satu alternatif 

mahasiswa untuk memperoleh tambahan pembelajaran diluar dari pembelajaran di 

akademik. Pembelajaran dengan metode tutor sebaya tentu memberikan banyak 

pengaruh positif bagi mahasiswa, seperti ketika datang dan bertemu untuk belajar 
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mahasiswa bisa saling memotivasi, dan dengan penjelasan materi yang lebih mudah 

dipahami sehingga mahasiswa merasa lebih bebas dan berani untuk bertanya tentang 

hal-hal yang belum dipahaminya. Dengan pembelajaran kelompok ini mahasiswa 

juga membentuk lingkungan belajar yang juga dapat digunakan untuk 

mempraktikkan berbicara menggunakan bahasa Arab. 

d) Menghafal mufrādat dan ta’bir 

Mufrādat menjadi faktor penghambat utama mahasiswa dalam berbicara 

menggunakan bahasa Arab. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa hal-hal 

yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi kurangnya pembendaharaan kosakata 

tersebut adalah dengan cara berusaha menghafal mufrādat dengan konsisten, 

sebagaimana hasil wawancara bersama Fahmi yang mengatakan bahwa: 

“yang saya lakukan itu adalah menghafal mufradat dan 
ungkapan minimal 5 dalam satu hari kemudian diulang-
ulang dan di praktikkan di Asrama”

68
 

Selain menghafal kosakata dengan cara mandiri ada juga yang menghafal 

kosakata menggunakan bantuan teman atau tutor sebaya, sebagaimana hasil 

wawancara bersama Andi Ilham yang mengatakan bahwa: 

“saya menghafal mufradat dengan cara tutor sebaya, 
dimana saya menyiapkan papan tulis di kamar 
kemudian ditulisi beberapa kosakata untuk dihafal. 
Selanjutnya saya menyetorkan hafalan kosakata tersebut 
kepada teman saya”

69
 

Kesadaran mahasiswa dalam menghafal mufrādat akan sangat membantu dan 

mendukung terhadap peningkatan kemampuan berbicara. Hal ini tentu harus dimulai 

dari diri sendiri untuk berusaha mengatasi kekurangan tersebut, seperti menghafal 
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mufradat secara otodidak atau menggunakan bantuan teman yang dilakukan secara 

konsisten untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

e) Latihan berbicara 

Latihan berbicara yang dilakukan mahasiswa merupakan suatu bentuk 

kesadaran untuk meningkatkan kemampuan berbicaranya. Karena latihan berbicara 

ini merupakan upaya yang dimulai dari diri sendiri untuk menjadikan bahasa Arab 

sebagai bahasa kedua yang digunakan ketika berbicara. Berdasarkan hal ini, diketahui 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab juga secara perlahan melatih dirinya untuk 

berbicara sebagaimana yang hasil wawancara yang disampaikan Annamira bahwa:  

“biasanya saya mencoba sedikit demi sedikit berbicara 
menggunakan kalimat-kalimat sederhana yang biasa 
digunakan sehari-hari, dan juga ketika bertemu teman di 
jalan atau ketika kumpul bersama mahasiswa PBA”

70
 

Terkait bagaimana mahasiswa melatih dirinya berbicara, dalam hal ini Fahmi 

menjelaskan bahwa: 

“banyak hal yang biasa saya lakukan untuk melatih diri 
dalam berbicara, seperti melatih diri berbicara di depan 
cermin dan juga saya mencoba mempraktikkan bahasa 
Arab saya di Asrama”

71
  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor yang menjadi penghambat 

mahasiswa dalam berbicara salah satunya adalah kurangnya pembiasaan diri. 

Kurangnya pembiasaan diri ini berasal dari kurangnya kesadaran mahasiswa untuk 

mulai melatih dan membiasakan dirinya berbahasa Arab. ini hanyalah tentang 

kesadaran mahasiswa, ketika ingin meningkatkan kemampuannya maka harus lebih 

sering melatih dirinya dalam berbicara. 

  

                                                             
70

Annamira, 30 Mei 2023 
71

Fahmi, 31 Mei 2023 



56 

 

 

 

f) Belajar melalui handphone  

Handphone menjadi satu-satunya benda yang tidak pernah jauh dari 

pemiliknya. Sehingga alangkah baiknya ketika benda tersebut memberikan manfaat 

kepada kita sebagai pengguna, seperti beberapa kebiasaan belajar menggunakan 

handphone yang dilakukan mahasiswa pendidikan bahasa Arab diantaranya 

mengikuti grup kursus online seperti cara belajar yang dilakukan oleh Nurfarihin, 

pada wawancaranya yang mengatakan bahwa:  

“saya mengikuti grup kursus online, dimana pada grup 
tersebut kami mendapatkan pembelajaran dasar-dasar 
bahasa Arab. Dan terkadang kami diberikan beberapa 
tugas sebagai bentuk latihan dari materi yang telah 
dipelajari”

72
 

Selain dari grup kursus online tersebut, kebiasaan belajar lain yang dilakukan 

mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara yaitu menonton youtub untuk 

melihat video pembelajaran bahasa Arab ataupun video kartun yang berbahasa Arab. 

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan Dewi bahwa: 

“cara atau kebiasaan belajar saya yaitu menonton 
Youtube seperti film kartun yang berbahasa Arab untuk 
mendengar uslub-uslub atau ungkapan-ungkapan yang 
digunakan ketika berbicara”

73
 

Hal yang sama juga dilakukan Muammar berdasarkan hasil wawancara yang 

mengatakan bahwa: 

“kebiasaan belajar saya yaitu belajar dari Youtube 
seperti menonton video pembelajaran bahasa Arab atau 
mendengar video-video yang berbahasa Arab seperti 
video percakapan bahasa Arab”

74
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Kebiasaan menonton dan mendengar video pembelajaran bahasa Arab atau 

video yang berbahasa Arab menjadi stimulus bagi mahasiswa karena mendapatkan 

ungkapan-ungkapan yang didengar melalui video kemudian dapat di praktekkan 

ketika berbicara. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadikan segala hal dapat 

diakses dengan mudah melalui handphone, seperti tersedianya aplikasi belajar bahasa 

Arab. Dimana pada aplikasi tersebut banyak hal mengenai pembelajaran bahasa Arab 

yang bisa kita dapatkan, seperti salah satu contohnya yaitu tersedianya pembahasan 

lengkap mengenai kitab Al-Jurumiyah pada aplikasi tersebut. Dan tak jarang dari 

kalangan pembelajar bahasa Arab banyak menggunakan aplikasi tersebut, 

sebagaimana dari hasil wawancara bersama Irma Latief yang mengatakan bahwa: 

“saya memanfaatkan aplikasi belajar nahwu dan saraf, 
seperti digunakan untuk melihat kaedah dan juga ketika 
mengerjakan tugas, atau ketika lupa pada satu materi 
langsung membuka aplikasi belajar bahasa Arab 
tersebut”

75
 

Aplikasi belajar bahasa Arab tersebut dinilai efektif dalam membantu 

mahasiswa, karena dikemas dalam bentuk aplikasi sehingga memudahkan bagi para 

pengguna untuk mengaksesnya.  

2) Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM 

1) Faktor pendukung 

LIBAM sebagai lembaga bahasa yang memfasilitasi mahasiswa untuk belajar 

bahasa Arab tentu menjadi faktor pendukung yang memberikan kontribusi terhadap 

                                                             
75

Irma Latief, mahasiswa pendidikan bahasa Arab, wawancara di fakultas tarbiyah, 30 Mei 

2023 



58 

 

 

 

peningkatan hasil belajar mahasiswa. Sebagaimana wawancara yang dilakukan 

bersama Dr. Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I. mengatakan bahwa: 

“LIBAM tentu menjadi faktor pendukung karena sedikit 
banyaknya pasti ada pengaruhnya dan ada manfaatnya 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa”

76
 

Sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM, ada 3 hal 

yang menjadi faktor pendukung peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM yaitu:  

a) Penghafalan mufrādat dan ta’bir 

Penghafalan mufrādat dan ta’bir ini dilaksanakan melalui program kelas kecil 

yang dilaksanakan setiap pekan, dimana mahasiswa difasilitasi buku saku mufrādat 

untuk dihafalkan pada pertemauan pembelajaran. Berdasarkan pelaksanaan program 

pembelajaran ini, dari hasil wawancara  mahasiswa mengatakan bahwa:  

“kosakata bahasa Arab yang saya dapatkan di LIBAM 
bertambah dan banyak juga yang belum saya dapatkan 
sebelumnya”

77
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu mahasiswa yang 

mengatakan: 

“dikampus kita hanya mendapatkan sedikit mufradat 
sementara di LIBAM kami diberikan buku mufradat dan 
ta‟bir untuk dihafal dan diterapkan”

78
 

Hasil wawancara bersama Hadirah juga menguatkan pernyataan sebelumnya 

dengan mengatakan bahwa: 

“di LIBAM kami mendapatkan tugas hafalan mufradat 
dan ta‟bir, sehingga ketika berbicara tidak perlu lagi 
menyusun kata karena sudah ada ta‟bir yang bisa 
langsung di praktikkan ketika berbicara”

79
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa pembendaharaan mufrādat dan ta’bir 

mahasiswa bertambah setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM, 

sehingga perlahan dapat digunakan dalam berbicara menggunakan bahasa Arab.  

b) Pembelajaran Qawā’id 

Pembelajaran qawā’id LIBAM dilakukan satu kali dalam satu bulan dengan 

program kelas besar yang diikuti oleh mahasiswa dengan berbagai jurusan yang 

menjadi anggota dari LIBAM. Pemberian materi dimulai dari dasar dan terus 

meningkat sesuai dengan silabus pembelajaran yang telah disusun oleh pengurus 

LIBAM. Terkait pelaksanaan pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara bersama 

mahasiswa PBA yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM mengatakan 

bahwa: 

“ada peningkatan karena di LIBAM awal belajar kita 
diajarkan untuk mengetahui dasar-dasar bahasa Arab 
dengan materi yang terus meningkat dan berjenjang”

80
 

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara mahasiswa yang 

mengatakan bahwa: 

“ada pertambahan pengetahuan, meskipun materi 
tersebut pernah kami dapatkan sebelumnya tapi ketika 
dipelajari kembali di LIBAM kami mengulang atau 
merefresh materi sehingga materi pembelajaran tidak 
kami lupakan”

81
 

Bedasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pembelajaran qawaid LIBAM 

membantu mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman tata bahasa Arab. Selain itu, 

juga dijadikan mahasiswa sebagai wadah untuk merefresh ingatannya kembali 

mengenai pembelajaran tata bahasa yang pernah didapatkannya. Kegiatan 

pembelajaran ini memang diharapkan dapat berkontribusi secara postif untuk 
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meningkatkan pemahaman mahasiswa menegnai kaidah bahasa Arab agar mampu 

menyusun pola kalimat yang tepat, sehingga dapat dipraktikkan ketika berbicara 

menggunakan bahasa Arab ketika berada di sentra LIBAM.  

c) Lingkungan bahasa 

Hakikat bahasa adalah dipraktikkan, sehingga lingkungan yang tidak 

mendukung sering menjadi masalah untuk pembelajaran bahasa kedua, karena tanpa 

adanya lingkungan sulit bagi para pembelajar bahasa untuk mencapai kemampuan 

berbicara.  Lingkungan bahasa LIBAM merupakan program belajar yang dibentuk 

dan dilaksanakan sebagai untuk mempraktikkan bahasa yang telah dipelajari 

mahasiswa. Berdasarkan pelaksanaan lingkungan bahasa ini, mahasiswa mengatakan 

bahwa: 

“di lingkungan bahasa LIBAM saya bisa 
mempraktikkan ilmu yang saya dapatkan, terlebih kita 
tidak merasa malu kerena semua orang yang ada disana 
juga orang-orang yang ingin belajar”

82
 

Hasil wawancara bersama Melya Armadani menguatkan pernyataan tersebut 

dengan mengatakan bahwa:  

“saya berusaha berbicara pada lingkungan bahasa 
karena saya adalah lulusan SMA yang notabenenya 
tidak belajar bahasa Arab, sehingga di lingkungan 
bahasa sedikit demi sedikit saya mulai belajar untuk 
mengucapkan kalimat berbahasa Arab” 

Sesuai dengan tujuannya, lingkungan bahasa LIBAM menjadi tempat yang 

tepat bagi mahasiswa untuk membiasakan diri berbicara menggunakan bahasa Arab. 

Penghafalan mufradat, pembelajaran qawaid dan lingkungan bahasa menjadi suatu 

kesatuan rangkaian pembelajaran yang mendukung tercapainya peningkatan maharah 

al-kalam mahasiswa.  
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2) Faktor penghambat 

Pelaksanaan program pembelajaran bahasa Arab LIBAM tidak selalu berjalan 

dengan lancar. Diketahui, ada beberapa faktor yang menjadi penghambat 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM terlaksana secara maksimal  yaitu sebagai berikut: 

a) Minat dan motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan bahwa minat belajar 

bahasa Arab mahasiswa yang mengkuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM sangatlah 

rendah sebagaimana hasil wawancara yang dikemukakan oleh ketua LIBAM yang 

menyatakan bahwa:  

“kalau memang anggota bersungguh-sungguh yah pasti 
akan dapat hasilnya karena pengurus sudah merancang 
program belajar yang baik. Tapi kita lihat fakta 
sekarang bahwa minat mahasiswa untuk belajar itu 
down. Terlebih pada pembelajaran kelas kecil yang 
jarang telaksana karena anggota tidak datang untuk 
belajar, tapi tetap diusahakan untuk diganti pada hari 
lain”

83
  

Selanjutnya pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara mahasiswa yang 

mengatakan bahwa: 

“sewaktu menjadi anggota baru di LIBAM sering 
mengikuti pembelajaran tapi lama kelamaan sudah 
jarang karena banyak kegiatan dan kesibukan lainnya 
diluar akademik”

84
 (hadirah) 

Hasil wawancara dengan Wahyuni juga menjelaskan bahwa kesulitan utama yang 

dihadapi adalah minat dan motivasi peserta didik dalam belajar sebagai berikut: 

“kesulitan utama yang dihadapi itu adalah anggota, 
kesulitanya ketika jadwal kuliah bertabrakan dengan 
jadwal kelas pembelajaran atau adanya kesibukan lain 
bahkan terkadang ada anggota yang tidak menganggap 
penting kelas belajarnya dengan berbagai macam alasan 
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dan pastinya kelas akan ditunda, dan penundaan ini 
kadang terjadi sampai beberapa kali sampai tutor dan 
anggota lupa untuk menjalankan kelasnya dan disinimi 
dibutuhkan peran pengurus untuk mengawasi berjalanya 
kelas agar tetap sesuai dengan apa yang kami harapkan. 
Dan terkadang ada beberapa anggota yang tidak hadir 
ketika pembelajaran tapi kalau kegiatan keorganisasian 
mereka datang dan ikut membantu”

85
 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa minat belajar mahasiswa 

mengalami penurunan mulai dari sulitnya anggota meluangkan waktu untuk 

menghadiri kelas pembelajaran hingga tidak datang ke sentra LIBAM dalam waktu 

yang lama, sehingga pembelajaran terhambat. Hal ini telah menjadi masalah selama 

beberapa tahun terakhir dimana anggota tidak menghadiri kelas pembelajaran namun 

hadir ketika ada kegiatan organisasi. Padahal LIBAM dikenal dengan dua bahasa 

yang dikembangkannya dan mahasiswa mendaftar untuk menjadi anggota LIBAM 

dengan alasan ingin belajar bahasa, akan tetapi stelah menjadi anggota sebagian dari 

mereka tidak lagi merasa penting untuk mengikuti pembelajaran tersebut.  

b) Pendidik/Tutor 

Berdasarkan hasil wawancara pendidik juga menjadi masalah terhadap 

pelaksanaan pembelajaran LIBAM, khusus untuk bahasara Arab masalah yang 

dihadapi dijelaskan Wahyuni sebagai berikut:  

 “sesuai dengan budaya LIBAM adalah senior yang 
mengajar junior sehingga kesulitan seperti kurang 
mahirnya tutor dalam bahasa Arab sering terjadi 
sehingga kelas kadang tidak berjalan. Akan tetapi untuk 
mengurangi kasus sperti ini tutor yang memang tidak 
terlalu mahir dalam bahasa Arab akan diberikan 
pemahaman tentang materi terlebih dahulu sebelum 
memulai kelas”

86
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Hasil wawancara menjelaskan bahwa, telah menjadi budaya LIBAM tetap 

menggunakan kader untuk menjadi tutor. Akan tetapi karena beberapa tahun terakhir 

kurangnya minat mahasiswa untuk belajar khususnya bahasa Arab sehingga tutor 

yang dihasilkan pun kurang kompetensi untuk mengajarkan bahasa Arab. 

c) Waktu belajar 

Permasalahan selanjutnya adalah waktu belajar dimana berdasarkan hasil 

wawancara penulis menemukan bahwa mahasiswa malas untuk mengikuti 

pembelajaran karena waktu belajar yang kadang hingga larut malam sebagaimana 

dalam wawancara: 

“awal menjadi anggota baru sering mengikuti 
pembelajaran tapi lama kelamaan sudah jarang karena 
waktu belajarnya yang kadang sampai tengah malam”

87
  

Diketahui bahwa beberapa kegiatan pembelajaran LIBAM menggunakan 

sistem camp atau perkampunga bahasa seperti Tadrib Lil Mudarrib dan Langguage 

Intern karena membutuhkan suasana lingkungan untuk mendukung praktik 

berbahasa, sehingga wajib bagai mahasiswa untuk tinggal dan belajar di 

perkampungan tersebut. Namun, ada beberapa mahasiswa yang memang terkendala 

pada sistem camp seperti terkendala waktu karena adanya kesibukan lain, waktu 

istirahat yang terkuras dan tidak mendapatkan ijin untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Kesesuaian waktu belajar sangat mempengaruhi minat belajar dan penerimaan 

mahasiswa terhadap materi. Diketahui bahwa waktu pelaksanaan pembelajaran 

LIBAM menjadi masalah bagi beberapa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran. 

Kurangnya ketetapan waktu belajar sehingga sebagian dari mahasiswa memilih untuk 

tidak mengikuti pembelajaran.  
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3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab LIBAM 

a. Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan terkait pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM penulis menemukan bahwa output atau tujuan dari pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM adalah maḥārah al-kalām yang dikemas dengan berbagai rancangan 

program kerja yang kreatif dan inovatif seperti fashlun kabir atau kelas besar, fashlun 

shagir atau kelas kecil dan bi’ah lughawih atau lingkungan bahasa. Sebagaimana 

dalam hasil wawancara dengan Wahyuni selaku koordinator pengembangan bahasa 

Arab LIBAM yang mengatakan bahwa: 

“tujuan pembelajaran bahasa Arab LIBAM adalah 
maharah al-kalam dengan treatmen pembelajaran yaitu 
kelas besar, kelas kecil dan lingkungan bahasa”

88
 

Melalui rancangan program pembelajaran tersebut, pengurus LIBAM 

berharap mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran yaiut maḥārah al-kalām yang 

maksimal agar LIBAM dapat melahirkan kader-kader yang unggul dalam bidang 

kebahasaan. 

b. Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara terkait materi pembelajaran pada setiap 

kegiatan dijelaskan Wahyuni bahwasanya: 

“Kelas besar dilaksanakan dengan pemberian materi 
berupa kaidah bahasa Arab yaitu Qawaid dengan silabus 
pembelajaran yang telah disusun oleh pengurus, kelas 
kecil dengan latihan berbicara menggunakan bahasa 
Arab dengan tema-tema yang beragam serta 
penghafalan mufradat dan ta‟bir yang telah disusun 
dalam buku kontrol mufradat, serta lingkunga bahasa 
dimana anggota latihan berbicara pada hari-hari yang 
telah ditentukan yaitu senin selasa dan rabu”

89
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa materi pembelajaran 

fashlun kabir adalah Qawaid atau tata bahasa. Adapaun pada fashlun shagir yaitu 

penghafalan mufradat dan ta’bir serta latihan berbicara dengan tema pembelajaran 

yang telah disusun oleh pengurus dalam bentuk silabus materi pembelajaran.  

LIBAM memiliki silabus materi pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman untuk memaksimalkan hasil pembelajaran anggota dan juga memiliki buku 

kontol mufradat untuk mengontrol seberapa banyak mufradat yang telah dihafalkan 

oleh anggota. Selanjutnya untuk penyusunan materi pembelajaran Wahyuni 

menjelaskan bahwa: 

“Materi pembelajaran yang dirumuskan dalam bentuk 
silabus itu diambil dari buku dasar-dasar pembelajaran 
bahasa Arab sistem 24 kali pertemuan dan buku al-
arabiyah al-muyassarah. Untuk Buku kontrol mufradat 
dan ta‟bir merupakan buku yang disusun pengurus 
sebelumnya dan untuk tema-tema yang digunakan 
dalam latihan berbicara itu saya ambil dari tema yang 
telah saya pelajari di prodi”

90
 

Untuk memaksimalkan materi pembelajaran yang akan dipelajari, pengurus 

departeman pengembangan bahasa Arab dirumuskan materi pembelajaran yang 

berasal dari dua buku yaitu dasar-dasar pembelajaran bahasa Arab sistem 24 kali 

pertemuan dan buku Al-Muyassarah Fii Ilmi Nahwi. 

Selanjutnya Nurul Afizah selaku anggota departemen pengembangan bahasa 

Arab LIBAM menjelaskan bahwa proses pelaksanaan program pembelajaran yaitu: 

“Untuk kelas besar dilaksanakan sebulan sekali dengan 
target pelaksanaan sebanyak 10 bulan dan untuk kelas 
kecil dilaksanakan perpekan dengan terget pertemuan 
sebanyak 18 dengan sistem satu pekan untuk pemberian 
materi dan pekan selanjutnya penguatan materi, diakhir 
kepengurusan ada evaluasi pembelajaran yang 
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dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
yang didapatkan anggota”

91
 

Diketahui, rencana pembelajaran disusun hingga akhir kepengurusan dimana 

untuk pembelajaran kelas besar dilaksanakan satu kali dalam sebulan dengan target 

10 kali pertemuan dalam satu tahun kepengurusan. Untuk kelas kecil dilaksanakan 

satu kali dalam sepekan dengan target 18 kali pertemuan dengan sistem satu pekan 

untuk pemberian hafalan dan materi, dan dipekan selanjutnya diisi dengan penytoran 

hafalan dan praktik. waktu pelaksanaan yang telah ditentukan. Dan untuk 

memaksimalkan hasil pengurus melakukan pengawasan terhadap jalanya 

pembelajaran melalui rapat evaluasi yang dilaksanakan setiap bulan.  

c. Metode Pembelajaran 

Demisioner Ketua LIBAM tahun 2022 dalam hal ini menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran yang diterapkan LIBAM adalah: 

“metode pembelajaran yang digunakan pada setiap 
kegiatan pembelajaran adalah menggunakan metode 
Communicative Language Teaching (CTL) dimana 
mahasiswa dituntut untuk mempraktikkan bahasa yang 
dipelajarinya dengan cara aktif berkomunikasi”

92
 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa metode pembelajaran bahasa 

LIBAM menggunakan Communicative Language Learning dimana dalam metode ini 

mahasiswa difokuskan untuk belajar bahasa dengan melalukan interaksi sosial yang 

sebenarnya sperti percakapan, presentasi dan diskusi. Selanjutnya hasil wawancara 

dengan mahasiswa mengenai metode pembelajaran yang diterapkan LIBAM 

mengatakan bahwa:  
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“di LIBAM metode yang diterapkan ketika mengajar 
membuat mahasiswa tidak tegang dan seru sehingga 
mahasiswa yang  belajar bisa lebih mudah memahami 
pelajaran bahasa Arab, juga ada media pembelajaran, 
lagu dan banyak games yang menarik sehingga tidak 
membosankan ketika belajar”

93
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan bahwa metode 

pembelajaran bahasa yang digunakan dikemas dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan, dengan media pembelajaran, permainan dan lagu yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa mahasiswa. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Menganai evaluasi pembelajaran anggota departemen pengembangan bahasa 

Arab menjelaskan bahwa:  

“evaluasi akan kami lakukan diakhir kepengurusan 
dengan nama kegiatan yaitu fun with member dimana 
seluruh pelajaran yang telah dipelajari akan dievaluasi 
secara bersamaan yang dikemas dengan kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan agar anggota tidak merasa 
tertekan dengan evaluasi”

94
 

Diketahui bahwa evaluasi materi pelajaran yang didapatkan dari hasil 

pembelajaran akan dilaksanakan di akhir kepengurusan dengan nama Fun With 

Member. Dimana pada kegiatan ini seluruh pelajaran yang telah didapatkan 

mahasiswa pada kelas besar dan kelas kecil selama satu periode kepengurusan akan 

dievaluasi.  

e. Peserta didik 

Mahasiswa yang belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris di LIBAM 

merupakan mahasiswa yang berasal dari berbagai program studi di lingkup IAIN 

Parepare. Selanjutnya mahasiswa ditempatkan berdasarkan minat belajar bahasanya, 
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maksudnya yaitu mahasiswa yang memilih peminatan untuk belajar bahasa Arab 

hanya akan mengikuti kelas pengembangan kebahasa Araban, begitupun dengan 

bahasa Inggris. 

f. Pendidik 

Pendidik atau di LIBAM yang sering disebut dengan tutor merupakan 

mahasiswa yang telah belajar selama dua tahun dan selanjutnya merekalah yang akan 

mengajarkan kembali bahasa Arab atau bahasa Inggris kepada mahasiswa baru yang 

bergabung di LIBAM. Juga seringkali pembelajaran dilakukan dengan tutor sebaya 

yang memang telah dianggap mampu untuk mengajarkan bahasa Arab atau bahasa 

Inggris.  

Budaya ini merupakan hal yang sangat positif karena selain telah menimbah 

ilmu selama dua tahun, LIBAM juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan diri untuk memperoleh pengalaman sebagai pendidik, khsusnya 

sebagai pendidik yang mengajarkan bahasa Arab. Sehingga selain memperoleh ilmu 

juga memperoleh pengalaman sebagai pendidik.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka pembahasan hasil penelitian 

ini dibagi menjadi tiga yaitu: 1) Bagaimana perbandingan hasil belajar maḥārah al-

kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM?; 2) Apa faktor penghambat dan pendukung hasil 

belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan 

tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM?; dan 3) Bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM?. Temuan hasil dari rumusan masalah tersebut 

akan dikemukakan pada pembasahan berikut: 
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1. Perbandingan Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām Mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pembelajaran 

Bahasa Arab LIBAM 

Berdasarkan hasil olah data nilai hasil belajar maḥārah al-kalām diperoleh 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0.859 ≥ 0.05 dan nilai T hitung 0,178 < T tabel 1,984 maka 

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM.  

Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian ini dilanjutkan untuk mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Hasil Belajar Maḥārah Al-Kalām 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

a. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM 

Faktor yang menghambat maksimalnya hasil belajar maḥārah al-kalām 

mahasiswa yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM yaitu:  

1) Kurangnya mufradat 

Mufradat merupakan unsur penting dalam pembelajaran bahasa Arab, 

pemilihan kosakata yang tepat terhadap pesan yang disampaikan melalui bahasa 

banyak ditentukan oleh pemahaman yang tepat terhadap kosakata yang digunakan 

didalamnya. Sehingga kurangnya mufradat menjadi faktor yang sangat menghambat 

mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab khususnya maḥārah al-kalām. 
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Diketahui terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab kurangnya mufradat 

mahasiswa diantaranya malas menghafal mufradat, jarang menyetor hafalan mufradat 

dan tidak mengulang-ulang mufradat yang telah dihafalnya sehingga berdampak pada 

sulitnya mengungkapkan kata ketika berbicara menggunakan bahasa Arab.  

2) Kurangnya pemahaman nahwu dan saraf 

Nahwu dan saraf merupakan dua hal yang harus dikuasai oleh orang yang 

belajar bahasa Arab, nahwu dan saraf digunakan untuk memperbaiki tata bahasa yang 

diungkapkan ketika berbicara. Sehingga selain dari kurangnya mufradat, kurangnya 

pemahaman nahwu dan saraf juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara.  

3) Kurangnya rasa percaya diri 

 Kurangnya rasa percaya diri juga menjadi penghambat mahasiswa dalam 

pembelajaran maḥārah al-kalām dengan penyebab utama yaitu rasa malu untuk 

berbicara menggunakan bahasa Arab. Diketahui bahwa tingginya tingkat rasa malu 

tersebut terjadi karena mahasiswa merasa takut salah ketika berbicara, mahasiswa 

merasa takut salah karena kurangnya pembendaharaan mufradat serta pemahaman 

nahwu dan saraf serta kurangnya pembiasaan diri dalam berbicara menggunakan 

bahasa Arab. 

4) Kurangnya pembiasaan diri 

Pembiasaan diri adalah perilaku individual yang dilakukan secara otomatis, 

yang ditandai oleh spontanitas, berulang-ulang, dan disertai dorongan atau minat. 

Terbentuknya pembiasaan karena adanya minat, sehingga minat menjadi landasan 

bagi terbentuknya kebiasaan. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari bahasa 

kedua dapat optimal bila pembiasaan diri menggunakan bahasa mendapat perhatian 
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serius. Karena meskipun pembelajaran dirancang dengan baik dan pemberian 

pengetahuan tatabahasa dilakukan secara intensif, belum tentu mahasiswa mampu 

terampil berbahasa kedua bila tidak membiasakan diri untuk menggunakan bahasa 

tersebut, karena pada hakikatnya bahasa itu dipraktikkan.  

5) Lingkungan sekitar yang kurang mendukung 

Lingkungan sekitar atau lingkungan informal ini pada hakikatnya terjadi 

begitu saja dan apa adanya tanpa rekayasa dan pembentukan secara terencana. 

Lingkungan sekitar ini meliputi berbagai situasi seperti ketika berkomunikasi di 

rumah bersama keluarga, komunikasi bersama sahabat atau dengan orang lain, 

komunikasi di kampus, di kantor atau dimana saja. Lingkungan sekitar secara 

langsung lebih mendominasi dibandingkan dengan lingkungan formal dan tentu akan 

sangat berpengaruh ketika lingkungan sekitar mendukung untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara mahasiswa. Tetapi diketahui bahwa lingkungan sekitar 

mahasiswa tidak banyak memberikan kontribusi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab, sehingga kurangnya kesadaran mahasiswa untuk membentuk 

lingkungan sekitarnya menjadi lingkungan yang digunakan untuk mempraktikkan 

berbahasa akan sangat berpegaruh terhadap peningkatan hasil belajar maḥārah al-

kalām 

Sedangkan yang menjadi faktor pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām 

mahasiswa yaitu: 

1) Latar belakang pendidikan mahasiswa 

Pengaruh hasil belajar yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi tentu 

erat kaitannya dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, hal ini terjadi 

karena latar belakang pendidikan secara tidak langsung mengambarkan tentang 
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kemampuan yang dimiliki mahasiswa. Seperti ketika mahasiswa memiliki latar 

belakang pondok pesantren atau madrasah, tentu telah memiliki dasar dalam 

pembelajaran bahasa Arab sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Begitupun dengan anggota LIBAM yang memiliki nilai hasil belajar tinggi tentu telah 

memiliki kemampuan atau dasar dalam bahasa Arab yang diperoleh dari faktor lain 

selain LIBAM seperti pada latar belakang pendidikinnya. Sehingga berdasarkan 

faktor inilah yang menjadi salah satu penyebab tidak terdapatnya perbedaan pada 

hasil belajar maharah al-kalam mahasiswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

2) Kursus 

Kursus sebagai lembaga pendidikan nonformal yang dilakukan secara sengaja, 

terorganisasi, dan sistematis untuk memberikan pelajaran tertentu dalam waktu yang 

singkat agar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan potensi diri mahasiswa. Lembaga kursus 

sebagai wadah yang mendukung untuk pengembangan kebahasaan menjadi alternatif 

pembelajaran yang diikuti sebagian besar mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arabnya. Pembelajaran di akademik dengan waktu yang 

relatif singkat tidak memaksimalkan hasil belajar yang diperoleh mahasiswa, 

sehingga membutuhkan lembaga kursus untuk membantu memaksimalkan 

pemahaman dan hasil belajar mahasiswa dalam bahasa Arab.  

3) Belajar kelompok 

Pembelajaran kelompok merupakan pembelajaran bersama yang dilakukan 

mahasiswa dengan metode tutor sebaya. Pembelajaran dengan metode tutor sebaya 

merupakan pembelajaran yang mandiri, karena mahasiswa menggantikan fungsi guru 
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atau dosen untuk membantu mahasiswa lainnya memahami materi dengan baik. 

Belajar kelompok dengan tutor sebaya ini merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

tentu memberikan banyak pengaruh positif bagi mahasiswa, seperti ketika datang dan 

bertemu untuk belajar mahasiswa bisa saling memotivasi, dan dengan penjelasan 

materi yang lebih mudah dipahami sehingga mahasiswa merasa lebih bebasa dan 

berani untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya. Dengan 

pembelajaran kelompok ini mahasiswa juga membentuk lingkungan belajar yang juga 

dapat digunakan untuk mempraktikkan berbicara menggunakan bahasa Arab. 

4) Menghafal mufradat dan ta’bir 

Menghafal mufradat dan ta’bir menjadi kewajiban bagi seluruh pembelajar 

bahasa Arab karena untuk mampu menggunakan bahasa Arab khususnya pada 

keterampilan berbicara dibutuhkan pemahaman tentang mufradat yang baik. 

Diketahui untuk meningkatkan hasil belajar maharah al-kalam, mahasiswa mengatasi 

kekurangan kosakata dengan menghafal mufradat dan tabir secara mandiri. 

Kesadaran mahasiswa dalam menghafal mufradat dan ta’bir akan sangat membantu 

dan mendukung terhadap peningkatan kemampuan berbicara. 

5) Latihan berbicara 

Praktik latihan berbicara yang dilakukan mahasiswa merupakan bentuk 

kesadaran terhadap minimnya kemampuan berbicara yang dimiliknya sebagai 

mahasiswa pembelajar bahasa Arab yang membutuhkan kemampuan berbicara dalam 

menyempurnakan keterampilan berbahasan Arabnya. Kesadaran terhadap kurangnya 

kemampuan mahasiswa ini menjadi pendorong bagi mahasiswa sendiri untuk terus 

berusaha, berlatih dan menerapkan bahasa Arab pada kehidupan sehari-hari baik pada 

lingkungan formal maupun lingkungan informal. 
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6) Belajar melalui handphone 

Penggunaan handphone dalam dunia pendidikan sangat berpengaruh terutama 

dalam mencari informasi, sehingga tak heran para pembelajar banyak melibatkan 

handphone dalam proses belajar. Diketahui, terdapat beberapa kegiatan belajar 

melalui handphone yang  berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan 

berbicara mahasiswa yaitu mengikuti grup kursus bahasa Arab online, menonton 

video pembelajaran bahasa Arab dan mendengar video animasi yang berbahasa Arab 

sebagai stimulus untuk berbicara menggunakan bahasa Arab, serta tersedianya 

aplikasi belajar bahasa Arab yang juga mendukung untuk peningkatan pengetahuan 

bahasa Arab. 

b. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

LIBAM 

LIBAM telah menyediakan program pembelajaran untuk mendukung 

kemampuan bahasa Arab Mahasiswa, sehingga program pembelajaran inilah yang 

menjadi faktor pendukung mahasiswa untuk peningkatan hasil belajar maharah al-

kalam yaitu:  

1) Penghafalan mufradat dan ta’bir 

Mufradāt atau Kosakata merupakan unsur penting dalam belajar bahasa Arab. 

Perbendaharaan kosakata bahasa Arab sangat menunjang seseorang dalam 

berkomunikasi dan menulis. Manfaat memperbanyak kosakata adalah agar dapat 

menggunakan kata yang tepat pada konteks kalimat dan dapat mengapresiasikan dan 

memfungsikan kosakata dalam berekspresi baik lisan maupun tulisan. 

Menurut Ahmad Djanan Asifuddin pembelajaran mufradat merupakan proses 

penyampaian bahan pembelajaran yang berupa kata atau pembendaharaan kata 
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sebagai unsur dalam pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan agar mampu 

merangkainya menjadi suatu bahan lisan atau tulisan sesuai dengan konteks yang 

benar. 

Pembelajaran dan pemberian mufradat LIBAM dilakukan dengan cara 

menghafal sedikit demi sedikit kosakata yang diberikan. Penghafalan kosakata ini 

bertujuan agar mahasiswa mampu mengucapkan dengan benar, memahami maknanya 

dan mengetahui proses perubahannya. Selain itu agar kosakata yang telah 

didapatkannya akan menambah perbendaharaan kosakata sehingga mahasiswa 

mempunyai kosakata yang cukup dan menjadi modal utama dalam berbicara 

menggunakan bahasa Arab. 

2) Pembelajaran Nahwu 

 Qawaid meliputi nahwu dan saraf yang merupakan pondasi utama bahasa 

Arab, Tujuan dalam memahami ilmu naḥwu ialah mengurangi adanya kesalahan 

dalam membaca, menulis kalimat berbahasa Arab, menghindari dari kesalahan makna 

tafsiran naik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dengan memahami ilmu naḥwu 

dengan baik peserta didik akan lebih mudah untuk mencapai keterampilan dalam 

berbahasa Arab. 

 Pembelajaran qawaid LIBAM dilaksanakan sekali dalam sebulan dan juga 

pada setiap kegiatan kebahasaan seperti mu’askarun ṣagīrun (perkampungan bahasa 

Arab) dan tadrīb lilmudarrīb (Pelatihan) yang menjadikan pelajaran qawaid sebagai 

materi utama yang dipelajari. Pembelajaran qawaid ini diharapkan dapat menunjang 

anggota dalam berbicara menggunakan bahasa Arab disamping pemberian mufradat 

yang dihafalnya. Kegiatan pembelajaran qawaid LIBAM bertujuan agar anggotanya 

mampu memahami aturan atau kaidah bahasa Arab, mampu menyusun pola kalimat 



76 

 

 

 

yang baik dan benar serta mampu membaca dan mamaknai teks-teks Arab dengan 

baik dan benar.  

3) Lingkungan bahasa 

Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang dilihat dan didengar oleh 

pelajar berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari. Abdul Wahid Wafi 

menyatakan bahwa bahasa bukanlah produk individu tumbuh dan menyerap aturan 

kebahasaan dalam komunitasnya dengan cara belajar atau meniru. Oleh karena hal 

inilah penciptaan lingkungan bahsa yang baik dan benar akan sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan berbahasa seseorang. 

Kegiatan kebahasaan LIBAM mewajibkan seluruh anggota untuk 

menggunakan bahasa baik itu bahasa Arab maupun Bahasa Inggris. Hal ini 

dimaksudkan untuk melatih dan membiasakan anggota dalam berbahasa karena 

pemerolehan bahasa kedua sangat efektif jika langsung dipraktikkan sehingga 

membutuhkan lingkungan bahasa yang menjadi wadah pembiasaan anggota. 

Sedangkan faktor yang menghambat terlaksananya program pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM sehingga berpengaruh terhadap maksimalnya hasil belajar yang 

diperoleh mahasiswa yaitu:  

1) Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi menjadi problem pembelajaran non linguistik yang 

banyak dijumpai dalam pembelajaran bahasa Arab. Pencapaian hasil belajar 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa minat belajar mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM mengalami penurunan, mulai dari 

sulitnya anggota meluangkan waktu menghadiri kelas pembelajaran hingga tidak 

datang ke sentra LIBAM dalam waktu yang lama, sehingga pembelajarannya pun 
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terhambat. Diketahui bahwa terjadi penurunan minat yang signifikan akibat efek dari 

corona yang melanda. 

2) Pendidik/Tutor 

Tutor menjadi komponen dalam pembelajaran yang memegang peranan 

penting, sebagai pusat transfer ilmu dalam proses pembelajaran sehingga rendahnya 

kualitas tutor sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diperoleh oleh 

mahasiswa. Data yang telah diperoleh menjelaskan bahwa kualitas tutor bahasa Arab 

masih tergolong rendah. Diketahui bahwa hal ini terjadi karena kurangnya peminat 

bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM, sementara LIBAM 

menerapkan budaya bahwa yang menjadi pendidik atau tutor adalah mahasiswa yang 

telah belajar di LIBAM dan tidak menerima tutor yang berasal dari luar LIBAM. 

3) Waktu belajar 

Kesesuaian waktu bel ajar sangat mempengaruhi minat belajar dan 

penerimaan mahasiswa terhadap materi. Diketahui bahwa waktu pelaksanaan 

pembelajaran LIBAM menjadi masalah bagi beberapa mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran. Kurangnya ketetapan waktu belajar sehingga sebagian dari mahasiswa 

memilih untuk tidak mengikuti pembelajaran.  

3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab LIBAM 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu sistem yang teridiri dari beberapa  

unsur-unsur yang saling berkaitan untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Adapaun unsur-unsur tersebut yaitu, a) tujuan pembelajaran, b) materi 

pembelajaran, c) metode pembelajaran, d) evaluasi pembelajaran, e) peserta didik, 

dan f) pendidik. Keberadaan suatu unsur membutuhkan unsur yang lain, tanpa 

keberadaan salah satu unsur tersebut maka proses pembelajaran akan terganggu  
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bahkan mengalami kegagalan. Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM ditemukan  unsur pembelajaran sebagai berikut:  

a. Tujuan Pembelajaran LIBAM 

Tujuan pembelajaran bahasa menurut Ridwan Abdul Sani adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan menggunakan bahasa dalam konteks komunikasi yang sesungguhnya atau 

dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan tujuan program pembelajaran 

bahasa Arab yang ingin dicapai LIBAM adalah maḥārah al-kalām atau kemampuan 

berbicara. Untuk mencapai tujuan tersebut pengurus pengembangan bahasa Arab 

LIBAM melaksanakan program kerja yaitu: fashlun kabir, fashlun shagir dan 

lingkungan bahasa.  

Fashlun kabir merupakan kelas pembelajaran bahasa Arab umum yang diikuti 

oleh seluruh anggota LIBAM yang dilaksanakan satu kali dalam setiap bulan, adapun 

tujuan dari pembelajaran kelas besar ini adalah pengetahuan tentang kaedah-kaedah 

bahasa Arab, karena dengan pemahaman kaedah dapat membantu mahasiswa untuk 

berbicara dengan tepat sesuai dengan kaedah-kaedah bahasa Arab.  

Fashlun shagir merupakan pembelajaran kelas kecil yang dilaksanakan satu 

kali dalam satu pekan. Maksud dari kelas kecil adalah karena mahasiswa dibagi 

dalam kelompok kecil, kemudian ada tutor yang mengajar pada kelas tersebut. 

Adapun sistem pembelajaran pada kelas ini adalah pemberian mufradat dan ta’bir 

untuk dihafal oleh mahasiswa serta latihan berbicara dengan tema-tema yang telah 

disusun oleh pengurus departemen pengembangan bahasa Arab. 

Lingkungan bahasa LIBAM merupakan strategi pembelajaran bahasa yang 

dilaksanan dengan tujuan agar mahasiswa dapat mempraktikkan bahasa yang telah 
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dipelajarinya. Karena pada hakikatnya pembelajaran bahasa kedua dapat dicapai 

dengan latihan dan pembiasaan sehingga sangat efektif jika langsung dipraktikkan, 

dan ini membutuhkan lingkungan bahasa yang menjadi wadah pembiasaan diri 

mahasiswa. 

b. Materi pembelajaran 

Secara umum pembelajaran bahasa Arab LIBAM terdiri dari dua yaitu 

pembelajaran Qawaid atau kaedah-kaedah bahasa Arab dan pemberian mufradat dan 

ta’bir untuk dihafalkan. Materi pembelajaran Qawaid pada kelas besar diambil dari 

Buku Dasar-Dasar Bahasa Arab Sistem 24 Kali Pertemuan dan buku Al-Muyassarah 

Fii ‘Ilmi Nahwi, kemudian materi pembelajaran yang telah disusun dirumuskan 

kedalam silabus pembelajaran dan menjadi pedoman pengurus dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Pemberian mufrādat dan ta’bir untuk dihafal berasal dari buku kontrol hafalan 

yang disusun oleh pengurus dan telah digunakan selama beberapa tahun. Buku 

kontrol hafalan tersebut disusun untuk mengorganisir hafalan mahasiswa dan untuk 

membantu tutor dalam mengawasi perningkatan hafalan mahasiswa. 

c. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang diterapkan LIBAM dalam setiap pelaksanaan 

pembelajaran adalah communicative language teaching. Diketahui bahwa 

Communicative language teaching merupakan metode pembelajaran bahasa yang 

menekankan pada komunikasi sebagai tujuan utama pembelajaran. penggunaan 

metode ini pada setiap pembelajaran LIBAM diharapkan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa khususnya untuk maḥārah al-kalām atau speaking dalam 

bahasa Inggris. Pembelajaran dengan sistem camp yang sudah berbudaya di LIBAM 
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sangat mendukung untuk diterapkannya metode communicative language teaching 

karena mahasiswa datang dan saling melakukan interaksi sosial yang sebenarnya 

seperti percakapan dan diskusi dengan bahasa sasaran.  

d. Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur sejauh mana perkembangan 

atau peningkatan pemahaman yang didapatkan mahasiswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Evaluasi sebagai suatu kesatuan dalam unsur pembelajran memiliki 

peranan yang penting, melalui evaluasi pengajar dapat menilai sejauh mana 

transformasi pengetahuan yang didapatkan peserta didik terhadap hasil belajarnya. 

Evaluasi pembelajaran LIBAM akan dilakukan diakhir kepengurusan dengan nama 

kegiatan fun with member, sesuai dengan namanya evaluasi akan dilaksanakan 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan dengan harapan agar mahasiswa tidak 

merasa tertekan dengan evaluasi terseubut.  

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan sekali dalam satu tahun kepengurusan, 

sedangkan evaluasi pengawasan pengurus terhadap berjalannya proses pembelajaran 

dilaksanakan satu kali dalam setiap bulan. Hal ini dilaksanakan untuk 

memaksimalkan proses belajar mengajar yang dilaksanakan. 

sebelum memulai program pembelajaran pengurus departemen 

pengembangan bahasa Arab melakukan pretest untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman awal mahasiswa mengenai bahasa Arab, kemudian diakhir tahun 

kepengurusan kembali diadakan postest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

yang didapatkan mahasiswa setelah mengikuti program pembelajaran selama satu 

tahun kepengurusan.  
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e. Mahasiswa 

Mahasiswa yang belajar bahasa di LIBAM merupakan mahasiswa yang 

berasal dari berbagai program studi di lingkup IAIN Parepare. Mahasiswa akan 

mengikuti pembelajaran berdasarkan minat belajar bahasanya selama 2 tahun dan 

menyelesaikan jenjang kekaderan. selanjutnya, akan menjadi pengurus organisasi 

sekaligus menjadi tutor dalam pembelajaran kelas kecil. 

f. Pendidik/Tutor 

Pendidik memiliki tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Pendidik atau di 

LIBAM yang sering disebut dengan tutor merupakan mahasiswa yang telah belajar 

selama dua tahun dan selanjutnya merekalah yang akan mengajarkan kembali bahasa 

Arab atau bahasa Inggris kepada mahasiswa baru yang bergabung di LIBAM. Juga 

seringkali pembelajaran dilakukan dengan tutor sebaya yang memang telah dianggap 

mampu untuk mengajarkan bahasa Arab atau bahasa Inggris.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya yang didasarkan pada teori sebelumnya yang sesuai dan berkaitan, maka 

dapat dikemukakan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang 

mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM diperoleh nilai 

sig (2-tailed) sebesar 0.857  ≥ 0.05 dan nilai T hitung 0,181 < T tabel 1,984 maka 

disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti 

dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM.  

2. Faktor penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM sebagai berikut: 

a. Faktor penghambat hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM yaitu: 

(1) kurangnya mufradat, (2) kurangnya pemahaman nahwu dan saraf, (3) 

kurangnya rasa percaya diri, (4) kurangnya pembiasaan diri, dan (5) 

lingkungan sekitar yang kurang mendukung. Sedangkan faktor pendukungnya 

yaitu: (1) kursus, (2) belajar kelompok, (3) menghafal mufradat dan ta’bir, (4) 

latihan berbicara, dan (5) belajar melalui handphone.  
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b. Faktor pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM yaitu:  

(1) penghafalan mufradat dan ta‟bir, 2) pembelajaran nahwu, dan (3) 

lingkungan bahasa. Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya 

terlaksananya pembelajaran bahasa Arab LIBAM sehingga berpengaruh 

terhadap maksimalnya hasil belajar mahasiswa adalah: (1) minat dan 

motivasi, (2) pendidik/tutor, (3) waktu belajar. 

3. Proses Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM terdiri dari beberapa unsur 

pembelajaran yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode 

pembelajaran, (4) evaluasi, (5) peserta didik/mahasiswa, dan (6) pendidik/tutor. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang 

mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM. Sehingga 

penelitian dilanjutkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan 

pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa pendidikan bahasa Arab. 

Kemudian melanjutkan penelitian untuk mengetahui proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

Peneliti menyarankan bahwa dengan diketahuinya faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dan pendukung hasil belajar maḥārah al-kalām mahasiswa, hendaknya 

mahasiswa dan dosen bersama-sama untuk meminimalisir faktor penghambat agar 

mencapai hasil belajar maḥārah al-kalām yang maksimal. Selanjutnya, mengenai 

faktor penghambat pembelajaran yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab LIBAM dapat diperbaiki secara bersama-sama oleh 
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pembina, pengurus dan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab LIBAM. 

Selanjutnya, terkait proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM 

peneliti menyarankan bahwa Pengurus Koordinator Kebahasaasn LIBAM khususnya 

bahasa Arab perlu untuk melakukan koordinasi dengan Pembina secara konsisten 

terhadap perbaikan proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sebagai bentuk 

upgrading terhadap beberapa masalah pembelajaran yang ditemukan, sehingga 

kontribusi LIBAM dalam mewujudkan mahasiswa yang ahli dalam bidang bahasa 

Arab dapat terwujud secara maksimal. Pengurus sebaiknya melibatkan pembina 

dalam setiap hal yang berkaitan dengan LIBAM seperti koordinasi untuk rancangan 

pembelajaran dan silabus serta metode dan evaluasi yang dilakukan, hal ini perlu 

dilakukan agar progres peningkatan pemahaman mahasiswa dapat dipantau dengan 

jelas sehingga mewujudkan keberhasilan dalam pembinaan bersama terhadap 

pelaksanaan  
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pembelajaran bahasa Arab LIBAM? 

8. Bagaimana pengurus LIBAM mengevaluasi pembelajaran yang telah didapatkan 

anggota? 

9. Kesulitan apa yang pengurus hadapi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab LIBAM? 

10. Apakah anda melibatkan pembina dalam penyusunan setiap proram pembelajaran 

bahasa Arab yang LIBAM terapkan? 

B. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab yang Mengikuti Pembelajaran Bahasa 

Arab LIBAM 

1. Kenapa anda memilih LIBAM untuk belajar bahasa Arab? 

2. Apakah anda sering mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM? 

3. Bagaimana menurut anda pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab LIBAM? 

4. Apakah terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah anda belajar 

bahasa Arab di LIBAM? 

5. Apakah pembendaharaan kosakata anda bertambah setelah belajar di LIBAM? 

6. Apakah pemahaman anda tentang qawaid bertambah setelah anda belajar di 

LIBAM? 

7. Apakah anda mempraktikkan berbicara menggunakan bahasa Arab pada 

lingkungan bahasa LIBAM? Jika tidak, jelaskan! 

8. Apakah menurut anda lingkungan bahasa LIBAM efektif untuk meningkatkan 

ketermapilan berbicara?  
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9. Menurut anda apa kekurangan dan kelebihan pembelajaran bahasa Arab LIBAM? 

C. Mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang tidak mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab LIBAM 

1. Apakah anda aktif bebricara pada matakuliah maharah al-kalam? 

2. Apakah anda mahir dalam berbicara menggunakan bahasa Arab? 

3. Apa hal yang menjadi penghambat anda dalam berbicara menggunakan bahasa 

Arab? 

4. Apakah anda mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab diluar akademik? 

5. Bagaimana kebiasaan belajar anda untuk meningkatkan keterampilan berbicara? 

D. Dosen Pengampuh Matakuliah Maharah Al-Kalam dan Pembina LIBAM 

1. Bagaimana pendapat bapak terhadap tidak adanya perbedaan pada hasil belajar 

maharah al-kalam mahasiswa pendidikan bahasa Arab yang mengikuti dan tidak 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab LIBAM? 

2. Sebagai dosen pengampuh mata kuliah apa menurut bapak faktor yang 

mendukung hasil belajar maharah al-kalam mahasiswa?  

3. Selaku dosen Faktor apa yang menjadi penghambat mahasiswa yang bapak 

temukan ketika mengajarkan maharah al-kalam?  

4. Pembelajaran bahasa Arab LIBAM sebagai faktor pendukung terhadap 

peningkatan hasil belajar maharah al-kalam yang diikuti mahasiswa PBA, apakah 

ketika bapak mengajar pada mata kuliah ini melihat ada perbedaan sebagai 

manfaat dari pembelajaran yang diikuti mahasiswa di LIBAM? 
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5. Bagaimana tanggapan bapak selaku pembina LIBAM terkait proses pembelajaran 

bahasa Arab yang dilaksanakan LIBAM? 

 

Parepare, 29 Mei 2023 

Disetujui Oleh, 

 

Pembimbing I 

 

 

   

 

 

Dr. Muh. Dahlan Tahlib, M.A 

Nip: 19631231 198703 1 012 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Ali Rahman, S.Ag., M.Pd. 

Nip: 19720418 200901 1 007 
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SILABUS MATERI KELAS BESAR 

Program  :  Pengembangan Bahasa Arab 

Angkatan  : 2021 dan 2022 khusus peminat PBA 

Deskripsi  :  Kelas besar merupakan salah satu wadah pembelajaran yang menunjang kemampuan 

pengetahuan dan kebahasaan member aktif LIBAM khusunya dalam bidang pengembangan 

bahasa arab 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi ajar Waktu 

Alat/bahan/sumbe

r belajar 

Penilaian/ 

pemateri 

Mengetahui 

perbedanaan dari 

adan dan ma‟dud 

serta 

penggunaannya 

Setelah mengikuti kelas ini 

para member dapat 

menghafalkan serta 

membedakan penggunaan 

dari adad dan ma‟dud dan 

juga ketentuan-

ketentuannya. 

 menit 60 انعددَوَانًعدود

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

menia lainnya. 

 

Mengetahui unsur-

unsur yang ada 

dalam bahasa Arab 

 

 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

perbedaan mendasar tentang 

huruf  dan kalimah 

انكهًةوََََانحزف  

 

60 menit 

materi & 30 

menit evaluasi   

 

 

 

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

media lainnya 

 

Mengetahui isim 

yang ditinjau dari 

jumlahnya 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

isim yang ditinjau dari 

jumlahnya yaitu mufrad,  

mutsanna, dan jamak 

 أقساوَالإسى

َانًثنىَانًفزد

 جًع

60 menit 

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

media lainnya 

 



   

 

XV 

 

Mengetahui 

pembagian fiil 

yaitu dulu, 

sekarang, atau 

perintah. 

Setalah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

tanda-tanda fiil berdasarkan 

waktu dilakukannya.. 

 فًَالأفعال

 انفعمَانًاضى

 انفعمَانًضارع

 انقعمَالأيز

60 menit 

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

menia lainnya. 

 

Mengetahui isim 

yang tidak 

menerima tanwin 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

isim-isim yang tidak 

menerima tanwin serta dapat 

menghafal beberapa 

diantaranya. 

إسىَوََإسىَالإستفهاو

 الإشارة

 

60 menit 

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

menia lainnya. 

 

Mengetahui isim 

yang tidak 

menerima tanwin 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

isim-isim yang tidak 

menerima tanwin serta dapat 

menghafalnya. 

 menit 60 الإسىَانذيَلاٌَنصزف

materi & 30 

menit evaluasi   

 

 

 

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

menia lainnya. 

 

Mengetahui unsur 

yang ada dalam 

bahasa arab yaitu 

setelah huruf, 

kalimat, dan 

jumlah 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

pembagian jumlah mufidah, 

yaitu: jumlah ismiyah dan 

jumlah fiiliyah. 

 menit 60 انجًهةَانًفٍدة

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

media lainnya 

 

Mengetahui cara 

pembuatan fail 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

cara membuat, menentukan 

fail, serta tandanya. 

 menit 60 انفاعم

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

media lainnya 

 

Mengetahui cara 

pembuatan 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 
 Lcd, laptop, papan  انًفعىلَبه

tulis, spidol, dan 

 



   

 

XVI 

 

maf‟ulun bih cara membuat, menentukan 

maf‟ulu bih serta tandanya 

menia lainnya. 

Mengetahui cara 

pembuatan naibul 

fail 

Setelah mengikuti kelas ini 

member dapat mengetahui 

cara membuat, menentukan 

naibul fail dari tandanya. 

 menit 60 نائبَانفاعم

materi & 30 

menit evaluasi   

Lcd, laptop, papan 

tulis, spidol, dan 

media lainnya 
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SILABUS KELAS KECIL 

Program  :  Pengembangan Bahasa Arab 

Angkatan  : 2021 dan 2022 (Asasiy) 

Deskripsi  :  Kelas besar merupakan salah satu wadah pembelajaran yang menunjang kemampuan 

pengetahuan dan kebahasaan member aktif LIBAM khusunya dalam bidang pengembangan 

bahasa arab 

Target 

hafalan 
: 7 (5 mufrodat 2 ta’bir) 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Waktu Pembahasan  

Alat/bahan/sumber 

belajar 
Penilaian 

Mengetahui 

unsur-unsur 

kata dalam 

bahasa arab 

 

 

 

Setelah 

mengikuti kelas 

ini member dapat 

mengetahui, 

menghafal 

beberapa kosa 

kata/materi-

materi yang telah 

diberikan di kalas 

dari perkenalan 

diri, kegiatan 

sehari-hari, dan 

tampat tinggal 

 

Pertemuan 

1 

Pemberian hafalan, materi 

ta‟aruf 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

2 

Setor hafalan, praktek 

ta‟aruf  

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

3 

Hafalan, kosa kata untuk 

bertanya dalam ta‟aruf. 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

4 

Setor hafalan, praktek 

bertanya dalam ta‟aruf 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

5 

Hafalan, cara menjelaskan 

teman ketika ta‟aruf 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

6 

Setor hafalan, praktek 

menjelaskan teman  

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

7 

Hafalan, tulis mengenai 

aktivitas sehari-hari.  

 Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

8 

Setor hafalan, naik baca 

kegiatan sehari-hari  

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  
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Pertemuan 

9 

Hafalan, cara bertanya 

dalam keseharian teman 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

10 

Setor hafalan, praktek 

beertanya setelah teman 

sudah membaca 

kesehariannya. 

Menyesuakan dengan 

tutor Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

11 

Hafalan, cara menjelaskan 

keseharian teman. 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

12 

Setor hafalan, praktek 

menjelaskan aktivitas teman 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

13 

Hafalan, praktek Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

14 

Setor hafalan, praktek 

tentang keseharian. 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

15 

Hafalan, tulis mengenai 

tempat tinggal 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

16 

Setor hafalan, baca 

mengenai tempat tinggal 

Menyesuakan dengan 

tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

17 

Hafalan, cara bertanya 

kemudian menjelaskan 

tempat tinggal teman 

Menyesuakan dengan 

tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

18 

Setor hafalan, cara bertanya 

kemudian menjelaskan 

tempat tinggal teman 

Menyesuakan dengan 

tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

 

 

 



   

 

XIX 

 

SILABUS KELAS KECIL 

Program  :  Pengembangan Bahasa Arab 

Angkatan  : 2021 dan 2022 (Mutawassith) 

Deskripsi  :  Kelas besar merupakan salah satu wadah pembelajaran yang menunjang kemampuan 

pengetahuan dan kebahasaan member aktif LIBAM khusunya dalam bidang pengembangan 

bahasa arab 

Target 

hafalan 
: 10 (7 mufrodat  ta’bir) 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Waktu Pembahasan  

Alat/bahan 

sumber belajar 
Penilaian 

Mengetahui 

unsur-unsur 

kata dalam 
bahasa arab 

 

 

 

Setelah mengikuti 

kelas ini member 

dapat mengetahui, 

menghafal 

beberapa kosa 

kata/materi-
materi yang telah 

diberikan di kalas 

dari perkenalan 

diri, kegiatan 

sehari-hari, dan 

tampat tinggal 

 

Pertemuan 

1 

Pemberian hafalan, materi 

kegiatan sehari-hari 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

2 

Setor hafalan, baca atau 

menghafalkan kegitan sehari-

hari 

Menyesuakan 

dengan tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

3 

Hafalan,cara bertanya, 

pertanyaan kemudian cara 

menjelaskan kegiatan teman. 

Menyesuakan 

dengan tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

4 

Setor hafalan, praktek bertanya, 

pertanyaan kemudian cara 

menjelaskan kegiatan teman 

Menyesuakan 

dengan tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

5 

Hafalan, tulis  mengenai desa 

tempat tinggal. 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

6 

Setor hafalan, membaca atau 

menghafal mengenai desa 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan Hafalan, bertanya atau  Hasil dari 
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7 menjelaskan mengenai desa 

teman. 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

8 

Setor hafalan, menjelaskan 

mengenai desa teman. 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

9 

Hafalan, menulis mengenai 

pasar 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

10 

Setor hafalan, naik lafadzkan, 

ada yang bertanya (interaktif) 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

11 

Hafalan, ada yang bertanya 

(interaktif) mengenai pasar 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

12 

Setor hafalan, menjelaskan 

tentang kegiatan teman di pasar 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

13 

Hafalan, tulis mengenai 

kampus 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

14 

Setor hafalan, praktek ada yang 

baca da nada yang bertanya 

tentang kampus. 

Menyesuakan 

dengan tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

15 

Hafalan, masih tentang kampus 

ada yg baca ada yang bertanya. 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

16 

Setor hafalan, masing tentang 

kampus, kemudian disini ada 

yang menjelaskan ulang 

mengenai kegiatan dikampus 

temannya. 

Menyesuakan 

dengan tutor 
Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

17 

Hafalan, cerita bebas Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  

Pertemuan 

18 

Setor hafalan, ada yang nanya 

dan menjelaskan ulang. 

Menyesuakan 

dengan tutor 

Hasil dari 

evaluasi tutor  
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